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ABSTRAK

Kebutuhan cabal rawit segar scmakin han semakin meningkat mengingat
mantaatnva vang cukup banvak. Untuk :T%::m:nuh] kcbuiuhan cabai nmh tersebut
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pupuk maupun jems pupuknva. Banyaknya H.Jn'limt: seresah daun d.:pm -.Ernmr&ld itkan

schagal pupuk organik vaitu scbagai bahan dasar dan pembuatan pupuk bokashi karer
pada daun mengandung senyawa organik yang mudah mdu'r.lﬂuw atau terkomposisi
oleh mikroor EaANismc

Dalam penchtian i, akan ditelit pengaruh pupuk bokashi terhadap
pertumbuhan tanaman cabal rawit dengan menggunakan media tanam pasir yang
dicampur pupuk bokashi dengan dosis dan waktu peram pupuk vang berbeda. Dengan
demikian tujuan yang ingin dicapan dalam penclitan adalah ingin mengetahui ada
tidaknya pengaruh dosis pupuk bokashi, waktu peram pupuk bokashi serta interaksi
antara dosis pupuk dengan waktu peram pupuk terhadap fase pertumbuhan vegetaut
tanaman cabai rawit

Vanabel respon vang diukur dalam penelitian 1ni adalah tingg tanaman dan
luas daun dari tanaman cabai rawit vang ditanam pada media tanam vang dicampur
pupuk dengan dosis dan waklu peram yang berbeda. Selain itu, dalam penelitian ini juga
melibatkan vanabel kovanate vaitu waktu pengamatan (minggu). Karena vanabel
respon vang diamati jumlahnva lehih dari | dan juga melibatkan vanabel kovariate
maka analisis satatistik vang digunakan adalah Muwltivariate Analvsis of Covarians
(MANACOVA)

Berdasarkan analisis MANAC( J"-"a vang dilakukan, diperoleh hasil bahwa
dosis pupuk vang terdin dari 3 level vaitu 300 g, 600 g dan 200 g berpengaruh terhadap
tingkat pertumbuhan cabai rawit dan sctiap I-cx c! dan dosis pupuk terscbut memberikan
efek vang berbeda, Dilihat dan nilai rata-rata tinggi tanaman dan luas daun vang

dihasilkan, maka kl.-xl pupuk l.""u.-'hd.‘\hi vang terbaik adalah 600 g Waktu peram pupuk
vang terdin dari 3 level vaitu 1 minggu, 2 minggu dan 3 ming
terhadap tingkat pertumbuhan cabai rawit dan masing-masing leve
n efek vang berbeda lEThadap i 1 i

cabar rawit. Nilal rata-rata tnggi tanaman dan luas dau[* vang terlinggi dihasilkan dar

gu juga berpengaruh
I waktu peram F'FU|"IL'-'IF\

LETACOUL MEMBDCT dan luas daun tanamar

media tanam vang menggunakan pupuk bokashi vang dibuat LJ'-'-I!:-.ﬂ- waktu peram
inggu. Selain 1tu, interaksi antara dosis pupuk dan waktu peram pupuk juga
berpengaruh terhadap tingkat pertumbuhan tanaman cabai rawit terutama dalam hal
tngg tanaman dan luas daunnya. Dilihat dan milai rata-rata tingg tanaman dan luas
daun vang dihasilkan, maka scbaitknya media tanam vang digunakan dicampur pupuk
bokashi dengan dosis 600 g dan pupuk tersebut dibuat dengan waktu peram 3 minggu
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1. LATAR BELAKANG

lanaman cabai rawit (Capsicum frustescens. L) mcrupakan sayuran
bumbu-bumbuan vang mempunyal manfaat untuk banvak keperluan, Cabai rawnt
adalah tanaman berumur pendek atau tanaman semusim (annual) yang berbentuk
perdu dan tanaman ini dapat tumbuh dimana saja. Tanaman cabai rawit mudah
beradaptast  dengan  lingkungan  tempat  tumbuhnya dan  mudah  untuk
dibudidavakan, Kebutuhan cabai rawit segar semakin hari semakin meningkat
mengingat manfaatnya yang cukup banyak antara lain sebagai bahan bumbu dalam
masak memasak, savuran dan ramuan obat tradisional, Untuk memenuhi kebutuhan
cabar rawit terscbut diperlukan pembudidayaan yang baik, misalnya dalam
perawatan tanaman dan vang lebih utama adalah pemupukan baik dalam dosis
maupun jens pupuk

Pemupukan diberikan pada tanaman untuk menambah unsur hara vang
diperlukan olch tanaman dalam memenuhi kebutchan nutrisi baik mikro maupun
makro. Pemupukan harus memperhatikan dosisnya karena kalau terlalu sedikit
dapat menghambat pertumbuhan tanaman, bila terlalu banvak bisa menvebabkan
tanaman mati atau terlalu subur, sehingga tidak bisa menghasilkan produksi buah
cabal yang baik

Pupuk organik merupakan salah satu pupuk yang diberikan pada tanaman

baik sebagm pupuk dasar maupun pupuk susulan. Pupuk organik ini banvak




macamnya antara lain pupuk kandang, kompos dan bokashi. Pupuk bokashi ini
merupakan pupuk organik vang mudah dibuat dan dapat langsung diaplikasikan
pada tanaman. Bahan yvang dibutuhkan untuk membuat pupuk ini antara lain jerami,
scresah (daun-daunan), rumput, sampah orgamik. Mengingat sampah seresah daun
vang mehmpah di ITS maka dapat dijadikan sebagai bahan dasar dan pembuatan
pupuk bokashi karena pada daun mengandung senyvawa orgamik yang mudah
terdegradasi/terkomposisi oleh mikroorganisme (Gradi, 1980)

Penanaman cabai rawit dalam polvbag merupakan alternatif vang baik
dalam mengatasi kesulitan mencan cabai rawit segar, kualitas dan Kkuantitas
buahnya tidak berbeda dengan vang ditanam di lahan atau di kebun, polvhag mudah
didapatkan, harganya murah, tahan karat, tahan lama. ringan, bentuk beragam, tidak
cepat kotor dan memiliki sistem drainase vang sangat baik.

Maka dan itu, dalam penelitian ini akan diteliti pengaruh pupuk bokashi
terhadap pertumbuhan tanaman cabai rawit, dengan menggunakan media tanam

pasir kali vang telah disterilkan, sekam dan pupuk bokashi vang ditempatkan dalam

. PERMASALAHAN

|. Bagaimana pengaruh dosis pupuk bokashi vang berbeda terhadap fase
pertumbuhan vegetant cabar rawit 7

2, Bagaimana pengaruh masa peram dan pembuatan pupuk bokashi dan bahan
baku seresah daun terhadap fase pertumbuhan vegetauf cabai rawit ?

3. Apakah terdapat pengaruh interaksi antara dosis pupuk bokashi dan dosis pupuk

bokashi terhadap fase pertumbuhan vegetatif cabai rawit ?




1.3. TUJUAN
|. Mengetahwi pengaruh dosis pupuk bokashi yang berbeda terhadap fase
pertumbuhan vepetan! cabar rawit

2. Mengetahui pengaruh masa peram dan pembuatan pupuk bokashi dan bahan

baku seresah daun terhadap fase pertumbuhan vegetatif cabai rawit

Mengetahui ada ndaknya pengaruh interaksi antara dosis pupuk bokashi dan

masa peram pupuk bokashi terhadap fase pertumbuhan vegetatif cabal rawnt

1.4. BATASAN MASALAN
|, Penehtian imi hanva untuk mengetahui pengaruh dosis pupuk bokashi serta
masa peram pupuk bokashi serta interaksinva terhadap fase pertumbuhan
vegetatit cabar rawat

2. Dalam penehtian ini idak membedakan unsur yang ada pada media tanam pasir

vang dipakai dalam penelitian

Penelitian dilakukan di ruangan terbuka vang tidak beratap (semacam kebun)

vang dikehhngi dengan bangunan

1.5. MANFAAT

Pencliitan Tugas Akhir ini diharapkan dapat memberikan informasi

mengenal aplikast pupuk bokashi terhadap pertumbuhan tanaman cabar rawil
(Capsicum frutescens. [ ) terutama dalam hal dosis pupuk dan masa peram pupuk
vang dibenikan. Selam 1tu juga memben informasi tentang cara pembuatan pupuk

bokashi dari seresah daun kepada masyarakat.

L.
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BAB Ii

FINJAUAN PUSTAKA

1. CABAIL RAWIT (Capsicum frustescens. L)

J1.1.

Klasifikasi dan Ciri Iisiologi

Cabai rawit merupakan tanaman berumur pendek yaitu sekitar |
sampal 2.5 tahun, tanaman ini mulai berbuah pada umur 2.5 - 3 bulan dengan
masa produktif antara 3 sampai 24 bulan. Cabai rawit discbut tanaman perdu
karena tingginya hanya sekitar 50 cm - 135 cm dengan arah pertumbuhan tegak
lurus atau vertikal. Cabai rawit memiliki jenis kelamin hermaprodit. Bentuk daun
tanaman cabai rawit adalah bulat telur memanjang, wjungnya meruncing dengan
panjang 4 cm sampai 10 cm. Bunganya terbentuk pada ujung ranting, pada

pangkal tangkai bunga terbentuk tangkai lagi vang ujungnya terbentuk bunga lagi

dan seterusnyva. Warna mahkota bunga putih, bentuknya seperti bintang bersudut

., 5 1 ! 3 1. 3 T ¥ % T 1 - L] 1 & - - 1 | - 4 - i -1 T
sampail O helal dengan panjang | sampai 1,> Cm dan lebar 0.5 ¢m. (T. Sarpian

19449
1 s Fil i oy by T { “rrm e a0 » 3 k= sl e
Klasifikasi cabai rawtt ARSICHT frustescens. [.) ﬂl._‘.l..'lldh "'"—l"'ji-l"“

berikut

_;'\H'I‘:_'I._tlﬂ'l'l Plantae

Divisio Spermatophyia
Subdivisio Anglospermae

Class Dhecotvledoneae




Subclass Metachlamydeae

Ordo Corolliforrea
Famili Solanaceae
ENnus ApSsIC
SPCSICS (.apsicum Jrusfescerns

2.1.2. Morfologi Tanaman Cabai Rawit
Morfologi tanaman cabai rawit adalah sebagai berikut
|, Akar
Akar tanaman cabai rawit terdin dari 2 akar yaitu akar utama dan akar
cabang, Akar utama berkembang dengan baik dan Kadang-kadang akar
lateral. Akar utama saat transplanting akan rusak, setelah itu terbentuk
percabangan ke arah samping dan menyebar tapi dangkal. Akar-akar cabang
dan rambatannya banyak terdapat di permukaan tanah. semakin kedalam
maka jumlahnva berkurang. Ujung akar tanaman cabai rawit dapat menembus
tangh dan menyebar dengan kedalaman 10 cm sampai dengan 15 cm
[jahvadi, 199]
2. Batang
lanaman cabai rawit merupakan tanaman semusim berbentuk perdu
batangnva tegak dengan tinggi antara 50 sampai 135 cm (T. Sarpian, 199Y9)
Batang dari tanaman cabai rawit agak berkayu dengan cabang vang banyak
kulit batang licin agak mengkilat (Setiadi, 1987). Batang tanaman cabai rawit
agak sedikit mengandung zat kayu terutama di dekat permukaan tanah

kadang-kadang tidak cukup kuat untuk menyangga buah sehingga perlu diber

batang kayu sebagai penahan (T)ahyadi, 1991).




Daun

Daun cabai rawit berbentuk bulat panjang dengan ujung agak runcing dan
berwarna hijau. Daun tanaman cabai rawit horisontal atau miring dengan
panjang sckitar 1,5 ¢cm sampai dengan 4.5 cm. Sedangkan panjang daun

antara 5 cm sampai acngan  Cm

A=

Bunga

lanaman cabai rawit mempunvai bunga sempurna, berdini tunggal atau
berkelompok pada ketiak daun, posisinya menggantung dengan mahkota
berwarna hijau vang memiliki kelopak sampai 6 helai dengan panjang antara
| sampai dengan 1,5 cm, lebar sekitar 0.5 cm. Sedangkan tangkal sarinya
berwarna putih dan vang dekat dengan kepala sari ada bercak kecoklatan,
Panjang tangkai sarinva sekitar 0.5 cm dan kepala sarinya berwarna biru atau
keunguan, (Sunaryvono, 1988)

Buah

Buah cabai rawit merupakan buah S'C'_]:lﬁ Timgg&ﬂ, terdinn dan satu |!'-l||r'|:_'¢1
dengan satu buah. Buah ini terdiri atas tangkai buah, kclopak daun dan buah
Bagian buah tersusun atas kulit buah berwama hijau sampai merah, daging

Permukaan buah rata. licin dan yvang masak berwama merah

buah dan by
Buah menggantung, terletak dipercabangan dan d&i sekitar ketiak daun
(Nawangsih, 1996
2.1.3. Syarat Tumbuh
Pertumbuhan cabai rawit diantaranya dipengaruhi oleh faktor iklim

yang meliputi sinar matahari, curah hujan, suhu udara dan angin. Tanaman caba

rawit dapat tumbuh di seluruh wilayah Indonesia, baik di daerah dataran rendah,
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dataran sedang maupun dacrah dataran tinggi. Cabai rawit akan sangat baik jika
ditanam di daerah dengan curah hujan dan panas vang CLL!&'L'LL" dan 57-¢1.|'=[1:._' COCOR

-

ditanam pada ketinggian 0 - 500 m dpl, suhu rata-rata 19 °C - 30 "C dan curah
hujan 1000 - 3000 mmytahun

lanah vang akan dipakai scbagai media tumbuh cabai rawil sccara
umum harus kava akan bahan organik dan dengan derajat keasaman (phl) antara 6
sampai 7. Tanaman cabai rawit kalau ditanam pada dacrah dengan ketinggian
lebih dari 500 m dpl akan mengalami masa petik berbeda yaitu lebih lama dan
juga pada proses pembungaannya. Pada daerah ini tanaman cabai rawit akan
banyak menghasilkan buah vang partenokarpi (buah tanpa biji atau berbij
sedikit), tetapi hasil produksi buah cabai rawit di dacrah dataran tinggi dengan
ketinggian lebih dari 500 m dpl tetap sama dengan hasil produksi buah cabai
rawit di dacrah dataran tinggi dengan ketinggian antara O sampai 500 m dpl
(Senadi, 1997)

Salah satu media tanam yang digunakan untuk menanam cabai rawit

adalah pasir dimana pasir 1im harus distenlkan terlcbih dahulu melalui pcmanasan
hingga mencapai titik didih antara 100 °C hingga 150 "C agar penvakit dan hama
vang terkandung dalam pasir akan segera musnah. Selain itu, pasir juga daliam
keadaan halus, tidak berkerikil atau berbatu. Pasir ini baik untuk media tanam

karena dapat memperiahankan kelembaban dan membiki  sistem  acrasi

(penverapan air) vang baik. (Pinus L., 1999)




2.2. PUPUK BOKASITI

Bokashi (bahan organik kaya akan sumber kehidupan) adalah kompos

vang dihasilkan melalui fermentasi dengan pemberian EM4 (£ffective
\ficroorganism) vang dapat digunakan sebagai pupuk organik untuk menyuburkan

tanah dan meningkatkan pertumbuhan dan produksi tanaman. Kata bokashi diambil
dari bahasa Jepang vang berarti bahan organik vang terfermentasi bahan utama
(bahan organik) vang dibutuhkan untuk membuat bokashi antara lain jerami, pupuk
kandang, kotoran hewan, rumput, pupuk hijau, sckam dan gergaji. Karena bahan
pembuatnyva sangat beragam maka nama bokashi vang dihasilkan juga bermacam-
macam, seperti bokashi jerami, bokashi pupuk kandang. bokashi ekspres (bokashi
sampah/seresah daun), Bahan organik vang masih hijau akan menghasilkan bokash
vang lebih kava akan senyawa orgamik karena bahan terscbut kaya akan asam
amino dan bahan organik vang bermanfaat untuk pertumbuhan mikroorganisme
(Indriani, 2000

Bokashi dapat digunakan seperti pupuk kandang atau pupuk kompos,

dosis vang umum digunakan adalah 3 sampai 4 genggam bokashi untuk satu meter
persegi lahan. Penggunaan berbagai macam bokashi secara umum sama, ictapi
lebih baik bila penggunaannya disesuaikan dengan unsur hara dalam bokashi

tersebut. Bokashi jerami dan bokashi pupuk kandang baik digunakan untuk
melanjutkan fermentasi penutup tanah (mulsa) dari bahan orgamik dan digunakan
dilahan sawah karcna ketersediaan bahannya cukup, bokashi pupuk kandang dan
bokashi pupuk kandang-tanah baik digunakan untuk media pembibitan dan media
tanaman vang masih kecil, sedangkan bokashi ckspres baik digunakan untuk

penutup tanah pada tanaman savur dan buah-buahan. (Indnani, 2000)




lcknologi pembuatan pupuk menggunakan EM4 adalah teknolog
budidava pertanian untuk meningkatkan keschatan dan kesuburan tanah dan

tanaman dengan menggunakan mikroorganisme vang bermanfaat bag

=

pernmumbuhan tanaman. EMVE mengandung (aciobDaciiiis, idil, Dakien 1olosImiet

UK
actinomyeeles dan jamur pengurai  selulose, untuk memfermentasikan bahan
organik tanah menjadi senyawa organik yang mudah diserap oleh akar tanaman
Bokashi adalah hasil fermentasi bahan organik (jerami. sampah organik, seresah
daun, pupuk kandang dan lain-lain) dengan tcknologn EM4 vang dapat digunakan
sebagai pupuk organik untuk menyuburkan tanah dan meningkatkan pertumbuhan
dan produksi tanaman. Pupuk bokashi imi dapat dibuat dalam beberapa hari
minimal 7 hari atau | minggu dan bisa langsung digunakan sebagai pupuk
(Indriani, 2000)

Hasil penclitian menunjukkan bahwa EM4 dapat memfermentasikan
bahan organmk sehingga menghasilkan senvawa organik berupa gula, asam laktat
asam amino dan lain-lain vang mudah diserap tanaman tanpa melepaskan panas
dan gas vang berbau busuk sehingga serangga hama tidak tertank, bertelur atau
menetaskan pada kondisi tanah tersebut, akibatnya siklus hidup serangga hama
didalam tanah menjadi terputus. (Higa dan Wididana, 1996)

Fermentasi (peragian) adalah proses dimana zat-zat organik
ditransformasikan kcdalam zat-zat terlarut vang bermanfaat melalw proses
dekomposisi (protein ditransformasikan kedalam asam amino, zat tepung, sclulosa
dan lignin ditransformasikan kedalam sakarida). Mikroorganisme yang berperan
adalah mikroorganisme dari tipe sintetis seperti bakteri fotosintetik dan bakteri

pengikat N dengan sumber energl sinar matahari atau sumber lain seperti gas




methan (Priadi, 1995), Dalam proses fermentasi bahan organik, mikroorganisme

1 a c . AL R T al
akan bekerja dengan baik ila Kondisinya sesual Proses fermentasi akan

i"lL'||J|'|;__'\.U|'|_g__' dalam kondisi anacrob, pH rendah }'ajtl..i sekitar 3 sampai 4. kadar
aram dan kadar gula tinggi. kandungan air sedang vaitu 30 %o sampai 4l

kandungan antioksidan dan tanaman rempah dan obat, adanya mikroorganmsmc

fermentasi, dan suhu sekitar 40 "C sampai 50 "C. {Indriami, 2000)

2.3. POLYBAG
Kata polvbhag berasal dari dua kata yaitu "pely” vang artinya plastik dan
"bag' yang artinya kantung. Jadi polybag adalah kantung yang terbuat dari bahan
plastik. Polvbag mempunyai nilai lebih dibanding pot yaitu harganya murah, tahan
karat dan tahan lama, ringan, bentuk seragam. tidak cepat kotor dan mudah
diperoleh, selain 1tu sistem drainase, aerasi dan porous (penyerapan air) polvbag 1ni
sangat baik sehingga tanaman dapat tumbuh subur. Polvbag ini sangat cocok untuk
menanam tanaman hortikultura dan tanaman berumur pendek

ivhag digunakan untuk penanaman cabai rawit adalah pofvbag vang
berukuran besar dengan ukuran panjang, lebar dan tebal adalah 55 cm, 40 ¢cm dan
11 mm atau 60 cm. 45 ¢cm dan 0,12 mm. Polybag untuk penanaman cabai rawit
harus berlubang vang bertujuan untuk menvalurkan kelebihan-kelebihan aur
siraman, schingga tanaman tidak mengalami penyakit busuk akar. Ukuran lubang

sama dengan ukuran jari kelingking, setiap polvbag dibuat lubang scbanyak

sampai 45 lubang dengan jarak 9 cm sampai 12 cm. (T. Sarpian, 1999)

ﬂ“‘?’z) ) 1 = 10




2.4, PEMUPUKAN TANAMAN

Pemupukan adalah mencukupi atau menambah zat-zat makanan atau
unsur hara vang berguna bagi tanaman dan dalam tanah Pada tanah pasi
digunakan pupuk orgamik (pupuk kandang), kompos (pupuk hijau). Pada tanaman
memerlukan zat-zat atau unsur-unsur antara lain Nitrogen (N), Phospor (P), Kalium
(K). Besi ( Fe), Sulfur (S) dan unsur-unsur lain yang terdapat didalam tanah
(Kamsius, 1988)

Pemupukan bertujuan untuk menambah bahan organik dan anorganik
yang sangat dibutuhkan tanaman, memperbaiki struktur tanah yang kurang baik
memperbaiki drainase dan sirkulasi udara dalam tanah, serta memperbaiki kom-
ponen fisik dan kimia tanah agar sesuai dengan kebutuhan tanaman (T. Sarpian,
1999). Pupuk vang digunakan sebaiknya harus mengandung unsur Nitrogen dan
Kalium. Unsur 1m sangat dibutuhkan oleh tanaman dalam pertumbuhan
vegetatifnya

Ada 2 jems pupuk vang diberikan pada pemupukan cabai rawit, yaitu
scbagal bernikut
. Pupuk Orgamk

Pupuk organik merupakan pupuk yang berasal dan bahan alami yang pernah
hidup seperti sisa tumbuhan, tulang hewan, ikan dan bahan alam seperti
cndapan atau lumpur sclokan. Pupuk organik ini sangat baik karcna banyak
mengandung unsur mikro dan makro vang dibutuhkan oleh tanaman. Dan untuk
polvbag vang berukuran besar, pupuk vang diberikan rata-rata sebanyak 300
sampai 600 g vang dicampur secara merata dengan media tanam vaitu pasii

atau tanah. (T, Sarpan, 1999)
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2. Pupuk Anorganmk

Pupuk anorganik merupakan pupuk vang telah mengalami proses terlebih
dahulu, vaitu dibuat oleh pabrik. Pupuk anorganik im antara lain ureaZA,
NPK, TSP, KCL atau ZK. Pupuk anorganik im scbagai pupuk tambahan agar
kesuburan tanaman lebih baik atau meningkat dan kandungan hara tanaman
agar kesuburan tanaman lebih baik atau meningkat dan kandungan hara
tanaman semakin k".ll'__'k|il|" Pada pEnanaman dalam ! ol vbag Lil]"lu:iiuknl‘n pupus
anorganik scbanyak 300 g urea dan 200 g TSP untuk polybag berukuran besar

serta 100 g urea dan 50 g untuk palvbag berukuran kecil.

DESAIN EKSPERIMEN

Desain eksperimen vaitu suatu rancangan (dengan tiap langkah tindakan
vang betul-betul terdefinisikan) sedemikian hingga informasi vang berhubungan
dengan atau diperlukan untuk persoalan yang sedang diteliti dapat dikumpulkan
Jengan kata lain, desain sebuah eksperimen merupakan langkah-langkah lengkap
vang perlu diambil jauh schelum cksperimen dilakukan agar supaya data yang
semestinya diperlukan dapat diperoleh schingga akan membawa kepada analisis
obvektif dan kesimpulan vang berlaku untuk persoalan vang sedang dibahas
i .‘Hud_mlm 949K

Adapun konsep dasar dari desain ckspenmen (Sudjana, 1998) adalah
schagar berikut
. Pengacakan (Randomization)
Y. Pengulangan { Replication)

3. Pengendalian lokal (Local control)




2.6. RANCANGAN FAKTORIAL 3"

Rancangan fakional adalah suatu rancangan percobaan mengenal
sekumpulan perlakuan vang terdin atas semua kombinasi perlakuan vang mungkin
dan taraf beberapa faktor, sckumpulan kombinasi perlakuan terscbut vang
dinvatakan dengan kata faktonal (Vincent Gaspersz, 1994). Sedangkan rancangan
faktornal 3" merupakan rancangan faktonal dengan k faktor dan masing-masing
faktor mempunyai 3 level. Rancangan faktonal lengkap mensyaratkan bahwa setiap
level darm vap faktor dipasangkan dengan sctiap level faktor lainnya schingga
diperoleh 3" kombinasi perlakuan

Percobaan faktorial memungkinkan pengaruh tiap faktor, secara sendiri-
sendir maupun bersamaan, ditaksir dan diuji secara terpisah dengan menggunakan
anahisis vanans. i samping itu, pengaruh interaksi dengan mudah dapat diukur
Sedangkan kerugiannya antara lain terdapat kesulitan dalam menvediakan satuan
percobaan relatif homogen dan pengaruh dan kombinasi perlakuan tertentu
mungkin tidak berarti apa-apa sehingga terjadi pemborosan sumber dana vang

diperlukan

27T MULTIVARIATE ANALYSIS OF COVARIANS (MANACOVA)
2.7.1. Model MANACOVA
Dalam suatu percobaan, terkadang disamping terdapat vanabel respon
Y juga terdapal vanabel lain vaitu X, dimana X mempunyai hubungan linear
dengan Y dan variabel X tersebut tidak dapat dikontrol oleh peneliti tetapi dapat

diamat! efeknya terhadap variabel Y, vang selanjutnva variabel ini disebut

schagal Kovanate. Suatu analisis yang digunakan untuk menganalisis variabel




kovarate tersebut dengan melibatkan variabel respon Y adalah ANACOVA
(Analysis of Uovarians) nka vanabel respon hanya satu, Sedangkan jika vanabel
respon lebih dari 1, maka analisis vang sesuai untuk  digunakan adalah
MANACOVA ( Muliivar aie Analvsis of Covarians)

Pada dasarmya MANACOVA merupakan gabungan dari analisis
regrest dan analisis variansi, yakmi suatu model yang menvatakan hubungan
sebab akibat antara variabel tak bebas p dengan variabel bebas g sebagai
kovariate yang ingin diuji pengaruhnya terhadap berbagai perlakuan vang ada

Asumsi dalam MANACOVA (Sudjana ,1998) adalah sebagai berikut
I Mempunyai model aditif, yaitu variabel respon merupakan penjumlahan dari

vanabel faktor dan variabel kovariatenya.

2. &, berdistribusi multivariate normal dengan mean = 0 dan varians = o~ dan
bersifat identik
Memiliki matriks varian kovarians vang homogen

4. Hubungan antara v, dan x,;; adalah linier

5 rOoetisien aran !'._';_'!L'_Nl ..|I'I!.I_'| = u

Kocfisien regresi dalam tiap kelompok bersifat homogen
Vanabel bebas X tidak dipengaruhi oleh perlakuan vang dikenakan dalam
kelompok

Model MANACOVA untuk rancangan faktonial (Sudjana, 1998) adalah

Yu=p+t, +B +(tp). +blx,

k

. 0 .|+$:___ (2.1)




¥ Vektor pengamatan pada treatment ke-i, treatment ke-j pada replikasi

ke-k, dimana i= 1, 2, a 1,2,....bdan k=12 _. .1

M Vektor rata-rata umum

T Vektor efek treatment ke-i

[} Vektor efek rrearment ke-j

(tfp Vektor efek interaksi antara trearment ke-i dan treatment ke-

b Vektor koelisien regresi vang menunjukkan ketergantungan antara
variabel respon dengan Kovariate

X1iik Nita vanabel kovariate pada treatment ke-i dan treatment ke-j replikasi
KC-K

X Rata-rata vanabel kovariate

£ Vektor komponen random galat

Model MANACOVA meliputt nilai observasi dari bagian level
perlakuan atau grup dalam observasi dan nilai dari variabel kovariate schingga

dapat juga dinvatakan sebagai berikut (Timm, 1975)

M
rJ

| Xy B Lo |

Keterangan

Hanyaknya data vanabel respon

p = Banvaknva vanabel respon

q = Banvaknya perlakuan

h = Banvaknva suku variabel kovariate

Y - Matriks nilai-nilai variabel respon

[




3 =~ Matnks parameter model manacova yang elemen-elemennnya adalah
nilal rata-rata dan pengaruh faktor perlakuan

4 = Matnks kovariate dari variabel bebas yang elemen-elemennya terdin
dar milai-nilar variabel bebas kovanate yvang bersesualan dengan nilas-
nilai vanabel respon

| Mainks dugaan untuk koefisien regresi antara vanabel bebas dan
vanabel respon

E - Matriks nilai galat percobaan

X = Matnks rancangan percobaan faktonal vang hanva bernilai 0 dan |

Maka elemen-elemen dari matriks B adalah nilai harapan Y vaitu

B
£(Y) |."«.ii",|l | dan vanans: dan Y vaitu Va(Y) = 1 @ X dimana I adalah

matriks identitas dan X adalah matriks varian kovariansi dengan £ = {o;] dan

';\.I'I'-. |i_,.'.'| Ot

d B B
Dengan meminimumkan r y—IXZ) .|| y-[XZL] . dan [ dapai

diperoleh melalui pendugaan sebagai berikut
B=(XX) XY(XX)XZI (2.3)

llka dimasukkan Q = 1 - X{X'X)"X maka matriks " dapat diperoleh melaiw

pendugaan sebagai berikut

| =(2'QZ) 1'% (2.4)
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2.7.2. Pengujian Hipotesis

Pengujian hubungan linear antara variabel kovariate dan variabel respon
Hipolesis
Hy @ B 0 , berarti tidak ada hubungan linear antara vanabel kovariate
dengan vanabel respon
Hy - B 0 , berarti terdapat hubungan linear antara vanabel kovariate
dengan vanabel respon
statistik Un

14

y &
Ehitumg (£.2)

.h_-'r' arl 3, )

dimana
& Koefisicn regresi antara variabel kovanate dengan varnabel
respon
Var () Vanans dan [}
ri ) 2.6)
il =
-II...'l...'r..|” Pl I
lolak H jika Maiune | = tan
Limana . n banvaknva pEngamatan

k = banyaknva variabel kovariate

7




Pengupan Pengaruh Vanabel Kovanate terhadap Vanabel Respon

I.'il_.‘l."".l..‘HI*-
Hy - ' = 0 | berarti vanabel kovariate tidak berpengaruh terhadap varnabel
respon
H; :1"= 0 berarti vanabel kovariate berpengaruh terhadap vanabel respon
statistik U { Tomm, 1975
o 10 o
Q, *+Q,

dimana

Oy Matriks perlakuan
0." Matrks galat
Qy + Q. latriks total
Dacrah knius
lolak H, jika A®

L

3. Pengupan pengaruh faktor 1 dan faktor 2

U, berarti tidak ada pengaruh faktor | terhadap respon

berarti mimmal ada | dan faktor 1 vang berpengaruh terhadap

IL'\F'!'I.H]

| 8




Statistik Un (Johnson, 1992 dan Rencher, 1995) -

bt :
1.II-. . _' .\‘-'
S5P - S5p

29)
VA la-1)
dimana SSPgr. Matriks residual
SSPua Matriks perlakuan faktor |
a Banvaknya level faktor 1
b Banyaknya level faktor 2
p Banvaknya respon
Daerah kritis : Tolak H, nika A* - Ustnhinsiy
Atal Fuitme ™ Fiviai o
dimana v (ab(n-1)-p+1) dan v, = 2(a-1)
Hipotesis
Hy : 3, = 0, berarti tidak ada pengaruh faktor 2 terhadap respon
P # U, berarti minimal ada | pengaruh fakior 2 terhadap respon
Staustik Up
bl
\* = (2. 104
SSP, . . +SSP,
=+ A labln=1)- p+1) "
(2.11)
VA \h=1)
dimana SSP.. Matriks residual
SSPrae Matriks perlakuan faktor 2
a Banyaknya level faktor |




b Banyaknva level faktor 2
Banyaknya respon

Daerah kntis : Tolak Hy jika A*

dil
T8 YA IR TCERPRREREe, 11 ¢ 0% |
dimana » 2(ab{n-1 Fp 1) dan v-= 2{b-1)
4 Pengupan Pengarub Interaks:

Hipotesis
Hy : 1B, = 0, Tidak ada pengaruh interaksi terhadap respon
11, . tf, # 0, minimal ada 1 pengaruh interaksi terhadap respon

statistik Un (Johnson, 1992 dan Rencher, 1995)

; bt
\* s (2.12)
SSP i + 5P, i
, 1-vA | (abln—1) p+1) ooy
! | 12.13]
VA lu=1Xb=1) |
dimana SSPcan Matnks residual
sSSP _ Matriks interaksi
A Banvaknva level fakior |
b Banvaknva level fakior 2
p Banyaknya respon
Daerah kritis : Tolak Ha jika A* < Unipinam

A1AU Fritme > |

dimana v, = 2(ab(n-1)-p+1) dan v» = 2{a-1 }(b-1)
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2.7.3. Pengujian Asumsi

Homogen Matriks Varians Kovarians
Pengujian terhadap asumsi kehomogenan matnks varians kovanans perlu
dilakukan jika ukuran sampelnya tidak sama atau salah satu vanansi jauh lchih
besar. |etapi jika sampel yang digunakan dalam penelitian mempunyai ukuran
vang sama. asumsi kesamaan matriks varians kovarians kadang kala tidak
perlu dilakukan, karena pengujian ini kurang peka terhadap penvimpangan
kecil dan anggapan kchomogenan vanansi ke-q populasi bila ukuran sama
(Montgomery, 1990), Pengujian kehomogenan matriks varians kovarians ini
menggunakan up Box™ M (Timm, 1975)
Jika ada g variabel random vang berasal dari sample ny, na... ... n,, dimana
masing-masing sampel dart populasi mempunyal matnks vanans kovanans
SaIma,
Hipotesis

Hy:E, =L, =,

H, : mimmal ada | £, vang berbeda =123 q

Besammya nilal dugaan dan matnks vanans kovanans dapat dihitung sebaga

R 7
S S s (2.14)
N — g et
dengan N=3Y n (2.15)
- P
v, =n;-1 (2.16)

dimana : X matriks varians kovarians untuk masing-masing perlakuan

¥




Si = nilai dugaan tak bias dan I, pada masing-masing perlakuan
dengan n, mdependent dan berdistribusi multivanate normal

dengan rata-rata y; dan matriks vanans kovarians I,

selarmolian 11 fan"RA Aar . TR —
sCOdngran up Box Vi dapal dirumuskan se

\f=(N-=-gllog| § ‘_ log | S.
- -

(2.17)

Yt a3pal [t 1 ]
' P = ' (2.18)
-} L
1

Glp+ig—1) N-—-g

dengan p = banvaknya variabel respon dan g = banvaknva perlakuan
Statistik uji

yB=(1-C)M (2.19)
Kriteria penolakan | Hy ditolak, pada o jika 7" B> 7 u.

ol o+ 1) 1}
Dimana v ==L o) (2.20)
h )

Untuk kasus p dan q vang besar (lebih dan 6) dengan v, kecil, maka diberikan

pendekatan aistribusi r sebagan berikut

| g+ 2)] < I
f 5 | (7 7]
6lg-1) e (N—agrl
Statistik up
f | L |
'I. i - -
i (2.:23)
1
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Keputusan : Tolak H; pada signifikansi a jika Fy, ng — Fubel dengan derajat
bebas v dan
2. Multivariate Normal
Untuk membuktikan asumsi multivanate bila tcrdapat vanabel random
cbanvak p buah yang kontinyu dan mempunvai fungs: padatan probabilitas
(pdf) dengan p > 2 dengan varians kovanans konstan sebesar £ mempunyai

pdt (Johnson, 1992) scbagai berikut

| | |_|-|||-' Lo T

e (2.24)

[V 5]
ik AV I=|

Salah satu cara untuk memeriksa kenormalan adalah menggunakan QQ-plot
dengan langkah-langkah sebagai berikut
|, Mencart nilai normal standar untuk tiap-tiap vanabel p dengan cara sebaga

berikut

A

T L2
J!
Dimana | - pdany=1,2, ... n
2. Mencan jarak kuadrat dan Z,, dengan cara
d =\x -x)S"x, -x] (2.26)
Dimana S matriks kovariansi berukuran px p
|
{x = x) = vektor mean normal standar berukuran p x n
d matriks berukuran n x n vang simetris
3. Mengurutkan o <5, <.+ "'I:...
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4 Menghitung persentil dan distnbusi Chi-Square y,
5. Membuat plot antara d° dengan
Suatu data dikatakan berdistribusi multivaniate normal jika
Setengah atau lebih dan nilai d,” 7
Plot jarak o2 <d®. - < dcngun /'g‘_ﬁ.. * ,.f:.. Al ra i
membentuk gans lurus
3. Independensi
Pengujian  independent  bertujuan  untuk  mengetahwi  ada  tidaknya
ketergantungan antara residualnya. Residual imdependeni apabila tidak ada
korelasi antara ¢; dan ¢, untuk ¢, # ¢ sehingga cov (e, ¢) = 0. Jika ada urutan
waktu amatan dapat dihitung dengan |T1::1‘|ggLi;mkal‘. autokorelasinya. Selain 1tu
pemenksaan mdependeni dapat dilihat dam plot antara residual dengan
ordenva, Bila |"|11‘|;|x.| |||._'|:jn;lmi disekitar nilai nol dan tidak membentuk poia
tertentu maka residualnya memenuhi asumsi independent.
1.4. U'ji Perbandingan Vektor Rata-rata
Jika pada pengujian multivariate sebelumnya diperoleh hasil bahwa terdapat
pengarun faktor terieniu terhadap respon maka perlu dilakukan up perbandingan
vektor rata-rata dan 2 perlakuan schingga nantinya dikctahwi rata-rata mana saja
vang berbeda. Selain 1itu dimungkinkan terdapat lebih dan 1 vanabel vang diukwu
pada tiap-tiap perlakuan, dalam kasus demikian maka pengujian perbedaan vektor

rata-rata dilakukan dengan upi T° Hotteling (Johnson, 1992).




Adapun asumsi untuk struktur datanya adalah sebagai benkut
Sampel X, X X1s. adalah sampel random berukuran n; dan populas:
p-vanate dengan vekior meanp, dan matriks varians covarnian Z
sampel X X \:n, @adalah sampel random berukuran n; dan populas
p-variate dengan vektor meanp, dan matrks varians covarian Z.
3, XX Xio dan Xz, Xoa,... Xy independent
Sedangkan untuk sampel yang kecil diperlukan asumsi tambahan sebagai berikut
redua populas: berdistribusi multivanate normal
L=k
[ipotesis
Hio @ py - = 0 artinya tidak ada perbedaan rata-rata antara perlakuan ke-i
dan ke-j
Hy |, - W # 0 artinva ada perbedaan rata-rata antara perlakuan ke-1 dan Ke-j

tatistik L

I | - o
(X, -x,-8,) s | (= =) (2.27)
¥ It £
Keputusan : Tolak Hojika T->C
Dimana
. += N, &
{ - ot L (2.28)
1. 4+ M e
(=118 +in. =118
- a7 (2.29)
iz n+n 2
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BAB I

METODOLOGI

3.1, ALAT DAN BAHAN
Peralatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah scbagai berikut
- timbangan
alat ukur tinggi (meteran)
- jangka sorong
- alat untuk menyiram (gembor)
sekop kecl
- ember
- karung
koran atau bahan vang tidak terbuat dan plastik
alat berkebun (cetok, pisau dan sebagainva)
Bahan-bahan vang diperlukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut
by atau bibit cabai rawit 1 - 3 baji per polvbag

wlvbae ukuran 10 x 10 cm

- pupuk bokashi dengan dosis 300 g, 600 g, 900 g per polvbag

Bahan-bahan vang diperlukan dalam pembuatan pupuk bokashi adalah sebaga
berikut

- 100 ¢cc EM4

= 100 cc gula merah atau molase
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- 10 Iiter air alami (air sumur atau air sungai)

Al kg Pupiis kandang

- 30 kg sekam

30 kg seresah daun

3.2, WAKTU DAN TEMPAT PELAKSANAAN
Penelitan Tugas Akhir im dilaksanakan pada bulan April sampai
Agustus 2002 vang bertempat di halaman belakang rumah Pak Budi, karvawan 1
Program Studi Biologi ITS (dekat Poliklinik ITS), Jalan Arif Rahman Hakim,

keputih, Sukolilo

3.3. VARIABEL PENELITIAN
Dalam penelitian ini, menggunakan desain faktorial dengan 2 faktor dan

3 replikasi. Dan variabel penelitian vang digunakan adalah schagal berikut

Vanabel Respon - Tinggi tanaman (Y1)
Luas daun (Y2)
Vanabel Kovanate Waktu pengamatan vang terdiri dari 4 level yaitu 2, 4, 6

dan 8 minggu
PPenentuan level dan waktu pengamatan ini didasarkan pada usia masa vegetatf
pertumbuhan tanaman cabai rawit vang berakhir saat tanaman cabai rawit berusia 7
sampar 8 minggu, sehigga pengukuran dilakukan setiap 2 minggu sekali sampai

tanaman cabail rawit berusia 8 I11i|'|‘:._:§_"1l

'r_L‘) Mikisi i ¢

@

YT




Variabel Prediktor
Waktu peram (fermentasi) vang terdiri dari 3 level vaitu 1, 2 dan 3 minggu
Pemilihan level wakwu peram didasarkan pada penelitian sebelumnva vang

menyatakan bahwa pupuk bokashi dibuat dengan waktu peram minimal

minggu dan maksimal 3 minggu, dan diatas 3 minggu tidak mengalami
perubahan karena dalam proses fermentasi tersebut sudah tidak menghasilkan
unsur hara apapun. Schingga diambil level 1 minggu. 3 minggu dan waktu
pcram diantara kedua level tersebut yaitu 2 minggu
- Dosis pemupukan yang terdini dari 3 level vaitu 300 g, 600 g dan 900 g,

Pemilihan level dosis pupuk didasarkan pada penelitian-penelitian sebelumnva
dan referensi tentang pemupukan vang menvatakan bahwa untuk polvhag
ukuran 35 x 35 c¢m, dosis pupuk yang baik berkisar antara 300 g - 600 g,
sehingga dipilih level 300 g dan 600 g. Sedangkan untuk level vang lainnva
diambil dhatas level 600 g, karena jika dibawah 300 g dapat menyebabkan
tanaman mat Karena kekurangan unsur hara. Pemilihan level 900 g diambil atas
inisiatif peneliti yaitu merupakan kelipatan dari level sebelumnya dan juga atas
saran dari mahasiswa serta dosen Biologi ITS vang lebih menguasai dalam
bidang pertanian, sclain itu juga adanya peneclitian sebelumnya vang
menyatakan bahwa dosis pupuk diatas 1000 g dapat menvebabkan tanaman

mati, schingga dipilih dosis pupuk dibawahnya yaitu 900 g




3 4. LANGKAH PENELITIAN
1. Pembuatan pupuk bokashi

Dalam proses pembuatan pupuk bokashi sebelum dilakukan
pencampuran bahan-bahan terlebih dahulu dibuat srarfer vaitu bahan campuran
antara air, EM4 dan molase (gula merah) yang dibuat minimal 2 jam sebelum
pencampuran bahan atau 2 hari sebelumnya dan ditutup rapat

Setelah starfer siap digunakan, dipersiapkan tempat untuk mengaduk
bahan di bawah atap yvang teduh dan di atas lantai vang terbuat dari semen atau
plester. Bila dilakukan di atas tanah sebaiknya diberi alas plastik atau dedaunan,
Kemudian pupuk kandang, sekam. katul dan seresah daun dicampur sampai rata
dengan menggunakan sekop sambil disiram dengan starfer memakai gembol
sampai bahan menjadi "pero” vaitu bila digenggam tangan terasa dingin atau bila
digenggam lalu dibuka, bokashi tidak menggumpal atau tidak terurai. Apabila
sarfer habis dan bahan masih belum basah hisa ditambah dengan air dan
disiramkan sampai merata (sedikit demi sedikit) hingga “pero’. Setelah proses
pencampuran dan pengadukan bahan-baham seclesai. sclamjutnva bokashi
dihamparkan diatas lantai dengan ketcbalan + 25 em. Kemudian bokashi ditutup
dengan bahan-bahan organik (daun pisang, koran, karung goni, tidak boleh
menggunakan plastik). Scieclah proses penutupan selesai keesokan harinya
diukur suhunyva dimana suhu maksimumnya 40 °C. jika lebih dibuka tutupnya
dan diaduk-aduk kemudian ditumpuk lagi dan ditutup. Selanjutnya untuk hari
kedua hingga kelima selalu diukur suhunya agar stabil 40 “C, bila bokashi
sudah jadi maka tutup dibuka lalu diaduk-aduk hingga dingin. Karcna dalam

peneliian ini, pembuatan pupuk dibedakan waktu peramnva yaitu 1 minggu, 2
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minggu dan 3 minggu, maka tutupnya dibuka pada waktu-waktu tersebut

Adapun skema pembuatan pupuk bokashi dapat dilihat pada gambar 3.1

lembuat Starter
{(campuran 10 liter + 100 cc EM4 + 100 cc molase, 2 jam
sebelum pembuatan bokashi

I
v

Bahan-bahan dicampur (10 kg katul + 30 kg sekam +30 kg pupuk
kandang + 30 kg seresah daun ) diatas lantai semen / plester dan

beratap (teduh), sambil disiram dengan starfer hingga pero

i = nalll

Bahan yang telah tercampur (pero) dihamparkan
diatas lantar dengan ketebalan 25 cm

:

: |
Bokashi ditutup dengan bahan-bahan orgamk |
' (daun pisang, koran, karung goni) |

v

| 1 hari kemudian bokashi diukur suhunya maksimum 40 °C

v

Pada har kedua sampai kelima, suhu diukur stabil, bila
suhu tinggr maka bahan dibalik dan didiamkam sebentar

pr—

Y
Bokashi dibuka pada hari ke-7, 14 dan 21
‘ Bokashi siap digunakan |

Gambar 3.1

Skema Pembuatan Pupuk Bokashi
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2. Persiapan media tanam dan polybag
Media tanam vang digunakan adalah pasir. Pasir yang digunakan
adalah pasir sungai yang dibeli pada toko bangunan Sebelum digunakan pasir
dibersihkan kerikil-kerikilnya dengan cara diavak schingga pasir vang dihasilkan
adalah pasir yang paling halus, kemudian direndam dalam air mendidih bersuhu
100 hingga 150 "C selama + 1 jam agar pasir benar-benar steril (bebas dari
penyakit atau hama). Setelah pasir siap, selanjutnya menyiapkan media bokashi
vaitu bokashi vang telah jadi dengan masa peram vang berbeda-beda, untuk
setiap masa peram, dosis pupuk yang diberikan adalah 300 g, 600 g dan 900 g
Setelah pupuk ditimbang dengan berat seperti vang telah disebutkan, selanjutnyva
menimbang pasir vang telah steril sesuai dengan kebutuhan per polvbag, dalam
hal ini berat pasir vang dibutuhkan tergantung dari dosis pupuknya karena berat
pasir yang dimasukkan adalah sisanya hingga polvbag penuh. Adapun skema

pembuatan media tanam pasir dapat dilihat pada gambar 3.2

Pasir

——]

v

Dhayak untuk mendapatkan pasir halus

|
= v
| Direndam dalam air mendidih (100 °C = 150 °C)

selama 1 jam |

Ti’a:ﬂr siap digunakan

(zambar 3.2

Skema Pembuatan Media Tanam Pasir




. Persiapan biji

Biyi vang diperoleh direndam dalam air hangat vang bersuhu 2
20 L, selama = 12 jam atau selama semalam. hal ini dimaksudkan agar biji
cepat berkecambah. Setelah itu biji ditanam dalam polybag yang telah bensi
mecha tanam bokashy dan pasir, dengan setiap polybag dibeni | sampai 3 biji
dengan cara dibenamkan sedalam 3 sampai 5 cm. Adapun skema persiapan biji

dapat dilihat pada gambar 3.3

Biji cabar rawat

'

Direndam dalam air hangat 50 °C II
sclama 12 jam (semalam }

v

| Bip cabai rawit siap digunakan

Gambar 3.3

Skema Persiapan Biji Cabai Rawit

4. Melakukan percobaan sesuai dengan perlakuan vang ada

Percobaan dilakukan sesuai dengan rancangan percobaan vang telah
ditentukan. Karena faktor yang dicobakan ada 2 yaitu dosis pupuk bokashi dan
waktu peram pupuk bokashi dimana masing-masing faktor terdiri dari 3 level
dan tiap-tiap perlakuan diulang sebanvak 3 kali. maka percobaan vang dilakukan

ada 108 percobaan




S. Pengukuran variabel penelitian sesuai dengan waktu yang ditetapkan
a. ling@m tanaman

pgi tanaman diukur mulai dan batang vang mengalami pertama kals

l'in
tumbuh percabangan sampai pucuk batang tanaman cabai rawit
b. Luas Daun
Pengukuran luas daun dilakukan dengan langkah-langkah sebagai berikut
semua daun pada tanaman vang diukur digambar pada kertas vang telah
diukur luas serta beratnya dan untuk tiap satu tanaman digambar pada

satu kertas

2. Gambaran daun pada kertas tersebut dipotong berdasarnya bentuknva
dan dikumpulakan per masing-masing tanaman
3, Potongan gambar daun terscbut ditimbang untuk masing-masing

lanaman
4. Luas daun diukur dengan menggunakan rumus berikut -
Luas daun = (luas kertas x berat daun) / berat kertas

6. Penganalisisan hasil yang diperoleh dengan metode vang ada

Setelah hasil dan percobaan diperoleh, dalam hal it data tingg
tanaman dan luas daun dan berbagai macam perlakuan, maka langkah
selanjutnva adalah menganalisisnya. Karena pada data ini, selain melibatkan
vanabel respon juga melibatkan variabel kovariat dan juga variabel responnya
lebih dari 1, maka analisis varians yang digunakan adalah MANACOVA

{ Multivariate Analvsis of Covarians),

sl
-




3.5, RANCANGAN PENELITIAN
Rancangan yang digunakan dalam penelitian 1m adalah rancangan
faktonal 3 x 5 (faktonal 3°) dengan 3 replikasi dimana waktu peram (fermentas
dan dosis pupuk bokashi scbagai frearment-nya. Pengambilan data (pengukuran
vanaoel respon) berakhir setelah masa vegetatifnyva berakhir vaitu setelah 8 minggu
dan penanaman bibit. Adapun rancangan percobaan vang akan dibuat adalah

sebagal benku




lF'abel 3.5

Fabel Struktur Data pada Rancangan Faktorial 3

Dosis Pemupukan {(gram)
Waktu Peram g 3
Pupuk 300 600 _ )00
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3.6, LANGKAH ANALISIS
Langkah-langkah vang digunakan dalam analisis dari hasil penelitian
l'ugas Akhir in1 adalah sebagai berikut
I. Statistika deskniptif
RCNOIMOZCNANn Malniss Varans xovanans
‘engujian hubungan limer antara vanabel respon dengan variabel kovariate
4. Penentukan analisis vang sesuai untuk diterapkan (MANOVA DAN

MANACOVA)

Pengupian hipotesis

3. Penankan kesimpulan

Adapun bagan langkah-langkah analisis tersebut dapat dilihat pada gambar 3.6
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F 1
I Statistika Deskriptitf |

—

= v

Un Homogen Mainks Vanans Kovarians

. 2

- ——

Varians lidak

Homogen —

| Ya l
Y .

| Uy Hubungan Linear antara | 4—— — Ditransformasi |
| Variabel Kovanat dan Respon |

C i S Tidak
/ Hubungan b dak
L L /

. linear o

| Ya

— —
[ MANACOVA

MANOWVA

Gambar 3.6

Bagan Langkah-langkah Analisis
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BABIV
ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN

4.1. STATISTIKA DESKRIPTIF
Dalam penchitan im, vanabel yang diukur adalah tinggi tanaman dan
luas daun dar tanaman cabai rawit vang ditanam dengan berbagai macam dosis
pupuk dan waktu peram dan pupuk yang digunakan yaitu pupuk bokashi, Dengan
dosis pupuk vang berbeda-beda dan waktu peram pupuk vang berbeda pula
dihasilkan data tinggi tanaman dan luas daun yang bervariasi. Dengan data vang
diperolch tersebut, selanjutnya dilakukan analisis deskriptif sebagai langkah awal
untuk mengetahui penyebaran dan pemusatan data.
4.1.1. Tinggi Tanaman Cabai Rawit
linggl tanaman cabai rawit im diukur mulai tanaman berusia 2 minggu
sampai déngan tanaman berusia 8 minggu. Karena media tanamnya menggunakan
pupuk dengan dosis dan waktu peram vang berbeda, maka tinggi tanaman cabai

awit tersebut pun sangat bervariasi. Adapun nilai rata-rata dan standar deviasi das
tnggl tanaman cabai rawit yang berusia 2 minggu dapat dilihat pada tabel 4.1.1a

pertkul 1m




Tabel 4.1.1a
Analisis Deskriptif Tinggi Tanaman Cabai Rawit Usia 2 Minggu

Dosis Pupuk Waktu Peram Rata-rata Standar Deviasi
300 gram | minggu 11,14333 1.23872
2 minggu 9.160000 091788
3 minggu 10.58330 039311
l'otal 10,29556 1.19038
600 gram | minggu 10.93000 1,40627
2 minggu 8560000 1.47367
3 minggu 11.88333 0,91002
l'otal 10,45778 1,85490
00 gram | minggu 13,14000 1,34570
2 minggu 6,560000 1,24374
3 minggu ' 8,880000 1,14328
| b | ibaaiea |
lotal 9.526670 3,08537
l'otal I minggu 11,73778 1,56374
2 minggu 8.093330 1,59068
3 minggu 10,448R9 1,50793
l'otal 1009333 2.143860

Tat . i T T et Faliage L i S e P
lanaman cabal rawil vang difanam pada media fanam vang dicampur

pupuk bokashi dengan dosis pupuk sebanvak 300 gram dimana pupuk vang
tinggl tanaman vang tidak jauh berbeda. Untuk tanaman cabai rawit vang ditanam
pada media tanam vang menggunakan pupuk dengan waktu peram | munggu dan
dosis pupuknya 300 gram memiliki nilai rata-rata 11,14333 cm. Sedangkan dengan

dosis pupuk yang sama, tinggi tanaman dengan waktu peram pupuk 2 minggu




memiliki rata-rata 9,16 cm dan tingg tapaman dengan waktu peram pupuk 3
minggu memiliks rata-rata 10,58333 cm

Dengan menggunakan media tanam vang dicampur pupuk bokashi
dengan dosis pupuk sebanvak 600 gram dan pupuk vang digunakan dibuat dengan
waktu peram | minggu, tinggl tanaman vang dihasilkan memiliki rata-rata sebesar
10,93 cm. Untuk tanaman vang ditanam pada media tanam vang menggunakan
pupuk dengan waktu peram 2 minggu dan dosis pupuk yang sama vaitu 600 gram
menghasilkan tingg) tanaman dengan rata-rata 8.56 cm. Sedangkan dengan dosis
pupuk vang sama, tinggi tanaman dengan waktu peram pupuk 3 minggu memiliki
rata-rata 11,88333 ¢cm

lanaman cabai rawit vang ditanam pada media tanam vang dicampu
pupuk bokashi dengan dosis pupuk sebanyak 900 gram dimana pupuk yang
digunakan dibuat dengan wakiu peram 1 minggu memiliki milai rata-rata tingg
tanaman sebesar 13,14 cm. Sedangkan dengan dosis pupuk yang sama vaitu 900

gram, tingg tanaman dengan wakiu peram pupuk 2 minggu memiliki rata-rata

A

6,56 ¢m dan tingg! tanaman dengan wakiu peram pupuk 3 minggu memiliki rata-
rata 8,88 ¢m

Jika hanya memperhatikan dosis pupuk yang dicampur pada media
tanamnya tanpa memperhatikan wakiu peram dan pupuk bokashi vang digunakan
maka tanaman vang ditanam pada media tanam vang dicampur pupuk bokashi
dengan dosis pupuk sebanyak 300 gram menghasilkan tinggi tanaman dengan rata
rata 1029556 ¢m, Dan media tanam vang dicampur pupuk bokashi dengan dosis

pupuk scbanvak 600 gram dihasilkan tinggi tanaman dengan rata-rata 1045778 cm

44)




dan tinggl tanaman dan media tanam dengan dosis pupuk 900 gram memiliki rata-
rata 9.52667 ¢cm. Sedangkan jika hanva memperhatikan waktu peram dari pupuk
vang digunakan, maka tinggi tanaman dan media tanam vang dicampur pupuk
bokashi yvang dibuat dengan wakiu peram sclama 1 minggu memiliki rata-rata
L1,73778 ¢m, media yang dicampur pupuk vang dibuat dengan waktu peram 2
minggu memilika rata-rata 8,09333 cm dan waktu peram 3 minggu memiliki rata-
rata 10, 44889 cm

Berdasarkan analisis deskniptif tersebut, dapat diketahui bahwa rata-rata
linggl tanaman vang terbesar terdapat pada tanaman vang ditanam dengan media
tanam yang dicampur dengan dosis pupuk bokashi sebanyak 900 gram dimana
pupuk vang digunakan dibuat dengan waktu peram 1 mingeu. Akan tetapi jika
hanya dilihat dari dosis pupuknya saja, maka rata-rata tinggi tanaman vang terbesar
terdapat pada tanaman yang ditanam dengan media tanam vang dicampur dengan
dosis pupuk bokashi sebanyak 600 gram. Dan jika hanya dilihat dani waktu peram
pupuk vang digunakan, maka rata-rata tinggi tanaman vang terbesar terdapat pada
tanaman yang ditanam dengan media tanam vang menggunakan pupuk bokashi

JUETIEAN WEikiU DCTAT minggi




Tabel 4.1.1b

Analisis Deskriptif Tinggi Tanaman Cabai Rawit Usia 4 Minggu

Dosis Pupuk Waktu Peram Rata-rata Standar Deviasi

00 gram | minggu 14.84333 1,22280

2 minggu 12.13667 1.44780

3 minggu 15, 70333 1,21167

lotal 1422778 1.96551

600 gram | minggu 15.90333 242729
2 minggu 11,95333 2,1459]

3 minggu 16,50667 |. 18284

Total 1478778 2. 74980

900 gram minggu 18,39000 | 1,30847

2 minggu 10,93333 | 1,78119
S minggu 13.25333 1,21533

A

l'otal 1419222 53718

l'otal | minggu 16,37889 2,18186
2 minggu 11,67444 1,66844

3 mingou 15,15444 1.80030

l'otal - HE’P].‘“} | 2. 72805

Pengaruh pembenian pupuk bokashi dalam media tanamnya terhadap tingg;
tanaman dan luas daun tanaman cabai rawit yang berusia 4 minggu dimana dosis
pupuk serta waktu peram pupuk vang dicampurkan berbeda-beda digambarkan
sebagai berikut, untuk dosis pupuk 300 gram dan waktu peram pupuk 1 minggu
rata-ratanya adalah 14,84333 cm dengan standar deviasi 1.2228. Sedangkan untuk
dosis pupuk yang sama dengan waktu peram pupuk vang berbeda vaitu 2 minggu
dan 3 minggu masing-masing memiliki rata-rata  tinggi  tanaman sebesar
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12,13667 cm dengan standar deviasi 1.44780 dan 1570333 cm dengan standar

Sedangkan pengaruh pemberian pupuk bokashi dengan dosis pupuk 600
gram dan waktu peram pupuk bokashi vang berbeda. diperolch nilai rata-rata tinggi
tanaman cabai rawitl vang berusia 4 minggu adalah 15.90333 cm untuk waktu peram
pupuk 1 minggu dengan standar deviasi 242729, Untuk tanaman vang ditanam pada
media tanam yang menggunakan pupuk dengan waktu peram 2 minggu dan dosis
pupuk vang sama vaitu 600 gram menghasilkan tingg tanaman dengan rata-rata
11,95333 cm dengan standar deviasi 2,14591. Sedangkan dengan dosis pupuk yang
sama, tngg tanaman dengan waktu peram pupuk 3 minggu memiliki rata-rata
16, 50667 cm dengan standar deviasi 1,18289.

Media tanam vang dicampur pupuk bokasi dengan dosis pupuk 900 gram
dimana pupuk bokashi terscbut dibuat dengan waktu peram vang berbeda-beda,
menghasilkan tanaman cabai rawit vang berusia 4 minggu dengan tinggi tanaman
vang memilikl rata-rata vang berbeda-beda. Rata-rata tingg tanaman vang
ditanaman pada media tanam dengan dosis pupuk 900 gram dimana wakitu peram
pupuknya | minggu adalah 18,39 cm dengan standar deviasi sebesar 1,30847. Untuk

wakiu peram 2 minggu, rata-ratanva turun menjadi 1093333 cm dengan standar
deviasi 1,78119 Sedangkan pada media tanam vang dicampur pupuk vang dibuat
dengan waktu peram 3 minggu, rata-rata tinggi tanamannya mengalami sedikit
kenatkan vaitu 13,25333 ¢m dengan standar deviasi 1,21533. Berdasarkan analisa

deskriptif tersebut, dapat diketahui bahwa rata-rata tinggi tanaman vang terbesar

terdapat pada tanaman vang ditanam dengan media tanam vang dicampur dengan




dosis pupuk bokashi scbanyak 900 gram dimana pupuk vang digunakan dibuat
dengan waktu peram | minggu
Berdasarkan milai rata-rata tinggi tanaman cabai rawit vang berusia 4
minggu vang terdapat pada tabel 4.1.1b diatas, dapat digambarkan bahwa rata-rata
tinggl tanaman mengalami perubahan pada tiap level dikarenakan pemberian dosis
pupuk vang berbeda pada media tanamnva. Pada tanaman vang ditanam pada
media tanam yang dicampur pupuk bokashi dengan dosis pupuk sebanvak 300
gram menghasilkan tinggi tanaman dengan rata-rata 14.22778 cm dengan standar
deviasi 1,96551, Dan media tanam vang dicampur pupuk bokashi dengan dosis
pupuk sebanyak 600 gram dihasilkan tinggi tanaman dengan rata-rata 14.78778 cm
dengan standar deviasi 2,7498 dan tinggi tanaman dari media tanam dengan dosis
pupuk 900 gram memiliki rata-rata 14,19222 cm dengan standar deviasi 3,53718,
Dari nilai rata-rata tinggi tanaman yang dihasilkan terlihat bahwa rata-rata tinggi
tanaman yang terbesar terdapat pada tanaman vang ditanam dengan media tanam
yang dicampur dengan dosis pupuk bokashi sebanyak 600 gram
Sedangkan jika hanya memperhatikan waktu peram dan pupuk yang
digunakan, maka tunggi tanaman dan media tanam yang dicampur pupuk bokashi
vang dibuat dengan waktu peram selama | minggu memiliki rata-rata 16,37889 cm
dengan standar deviasi 2,18186, media vang dicampur pupuk vang dibuat dengan
waklu peram 2 minggu memiliki rata-rata 11,67444 cm dengan standar deviasi
1,66844 dan wakw peram 3 minggu memiliki rata-rata 15,15444 cm dengan
standar deviasi 1,80003. Berdasarkan rata-rata tinggi tanaman vang ditanam pada
media tanam yang dicampur pupuk bokashi dengan waktu peram pupuk vang

berbeda tanpa memperhatikan dosisnya, maka rata-rata tinggi tanaman vang
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terbesar terdapat pada tanaman yang ditanam dengan media tanam vang
[Tie | ;.._-‘I.'I,',.-.._I.'_| '}"LI."-lE" bokashi ,‘_1\.;':_,:_1.--' .‘-,“,‘E_‘\-ILI r'i;'r-'.tn-' } i‘.]i!'i;:___:i_.

Fabel 4.1.1¢

Analisis Deskriptif Tinggi Tanaman Cabai Rawit Usia 6 Minggu

Dosis Pupuk Waktu Peram Rata-rata Standar Deviasi
300 gram 1 minggu 1938000 279211
2 minggu 1909333 1 15396
3 minggu 20.89667 1,46487
otal 19. 79000 | 87687
600 gram | minggu 22 56667 1,.97308
2 minggu 17.32333 2,59725
3 minggu . 24,55667 0, 76009
. - |
[otal 21,48222 3,64630
00 gram | minggu 2301333 2,26805
2 minggu 15,22667 2,14038
3 minggu 17.59000 2,21522
['otal 18.61000 395119
lotal | minggu 21.65333 2 67445
2 minggu 17,.21444 2 44431
3 minggu 21,01444 3,31899
l'otal 1996074 337867
anaman cabal rawit vang ditanam pada media tanam vang dicampur

pupuk bokashi dengan dosis pupuk sebanyak 300 gram dimana pupuk vang
digunakan dibuat dengan waktu peram vang berbeda-beda memiliki nilai rata-rata
tinggi tanaman yang tidak jauh berbeda. Untuk tanaman cabai rawit yang ditanam
pada media tanam yang menggunakan pupuk dengan waktu peram | minggu dan

dosis pupuknya 300 gram memiliki nilai rata-rata 19,38 cm. Sedangkan dengan
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dosis pupuk yang sama, tinggi tanaman dengan waktu peram pupuk 2 minggu
memiliki rata-rata 19,09335 cm dan tinggi tanaman dengan wakiu peram pupuk
minggu memiliki rata-rata 20 89667 cm

Dengan menggunakan media tanam vang dicampur pupuk bokash
dengan dosis pupuk scbanyak 600 gram dan pupuk vang digunakan dibuat dengan
waktu peram | minggu, tinggi tanaman vang dihasilkan memiliki rata-rata sebesar
22,56667 cm. Untuk tanaman vang ditanam pada media tanam yang menggunakan
pupuk dengan waktu peram 2 minggu dan dosis pupuk yang sama vaitu 600 gram
menghasilkan tingg tanaman dengan rata-rata 17,32333 e¢m. Sedangkan dengan
dosis pupuk vang sama, tinggl tanaman dengan waktu peram pupuk 3 minggu
memihki rata-rata 24 55667 cm

Fanaman cabai rawit yang ditanam pada media tanam vang dicampu
pupuk bokashi dengan dosis pupuk sebanvak 900 gram dimana pupuk vang
digunakan dibuat dengan waktu peram 1 minggu memiliki nilai rata-rata tinggi
tanaman sebesar 2301333 cm. Sedangkan dengan dosis pupuk vang sama vaitu
U0 gram, tinggi tanaman dengan waktu peram pupuk 2 minggu memiliki rata-rata

,22667 ¢m dan tingg: tanaman dengan waktu peram pupuk 3 minggu memiliki

Jika hanya memperhatikan dosis pupuk vang dicampur pada media
lanamnya tanpa memperhatikan waktu peram dan pupuk bokashi yang digunakan
maka tanaman vang ditanam pada media tanam vang dicampur pupuk bokashi
dengan dosis pupuk scbanyak 300 gram menghasilkan tinggi tanaman dengan rata-

rata 19,79 ¢m. Dari media tanam vang dicampur pupuk bokashi dengan dosis




pupuk sebanyak 600 gram dihasilkan tinggi tanaman dengan rata-rata 21,48222 ¢m
dan tinggt tanaman dan media tanam dengan dosis pupuk 900 gram memiliki rata-
rata 18,61 cm. Sedangkan jika hanya memperhatikan waktu peram dari pupuk vang
igunakan, maka tinggi tanaman dan media tanam vang dicampur pupuk bokashi

-

vang dibuat dengan waktu peram selama | minggu memiliki rata-rata 21,65333 cm,

2 minggu memiliki

media vang dicampur pupuk vang dibuat dengan waktu peram
rata-rata 17,21444 cm dan waktu peram 3 minggu memiliki rata-rata 21,01444 cm
Berdasarkan analisis deskniptf tersebut. dapat diketahui bahwa rata-rata
tinggl tanaman cabal rawil usia 6 minggu yang terbesar terdapat pada tanaman
vang ditanam dengan media tanam vang dicampur dengan dosis pupuk bokashi
sebanyak 600 gram dimana pupuk yang digunakan dibuat dengan waktu peram 3
minggu. Akan tetapi jika hanva dilihat dan dosis pupuknva saja, maka rata-rata
tinggl tanaman vang terbesar terdapat p&da tanaman vang ditanam du:ngam media
tanam vang dicampur dengan dosis pupuk bokashi sebanyak 600 gram. Dan jika
hanya dilihat dan waktu peram pupuk vang digunakan. maka rata-rata tinggi
lanaman yang terbesar terdapat pada tanaman vang ditanam dengan media tanan

vang menggunakan pupuk bokashi dengan waktu peram 1 minggu
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Tabel 4.1.1d

Analisis Deskriptif Tinggi Tanaman Cabai Rawit Usia 8 Mingeu

Dosis Pupuk Waktu Peram Rata-rata Standar Deviasi

300 gram | minggu 23,17667 208164

2 minggu 23.61000 1.92323

3 minggu 26,40667 | 25787

[ otal 24 39778 2 16948

HuUl gram | mingeuy 2815000 315121

2 minggu 21.40000 333778

¥ minggu 31,73333 1,02276

['otal 27,09444 5.1196

900 gram | minggu 28.94333 2,39302
2 minggu | 20,30000 2,70512

Lad

minggu | 2266000 | 2,58107
['otal 23.96778 4 48837

l'otal | minggu 26.75667 3.54598
2 minggu 21,77000 2, 77562
3 minggu 26,93333 4. 23256
l'otal 25,15333 4.2072]
Pengaruh pemberian pupuk bokashi dalam media tanamnyva terhadap tinggi

Eu l.ii]'t‘lill‘l{i dosis

tanaman dan luas daun tanaman cabai rawit yang berusia & ming
pupuk serta waktu peram pupuk vang dicampurkan berbeda-beda digambarkan
sebagal benikut, untuk dosis pupuk 300 gram dan waktu peram pupuk | minggu
rata-ratanya adalah 23,17667 cm dengan standar deviasi 2.08164. Sedangkan untuk
dosis pupuk vang sama dengan waktu peram pupuk vang berbeda vaitu 2 minggu

dan 3 minggu masing-masing memiliki rata-rata tinggi tanaman sebesar 23.61 ¢cm

dengan standar deviasi 1,92323 dan 26,40667 cm dengan standar deviasi 1,25787
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Sedangkan pengaruh pemberian pupuk bokashi dengan dosis pupuk 600
gram dan waktu peram pupuk bokashi yang berbeda, diperoleh nilai rata-rata tinggi
tanaman cabal rawil vang berusia 8 minggu adalah 28,15 cm untuk waktu peram
pupuk | minggu dengan standar deviasi 3,15121. Untuk tanaman yvang ditanam pada
media tanam yang menggunakan pupuk dengan waktu peram 2 minggu dan dosis
pupuk yang sama yaitu 600 gram menghasilkan tinggi tanaman dengan rata-rata
2]

4 cm dengan standar deviasi 3,35778. Sedangkan dengan dosis pupuk vang sama

ey memiliki rata-rata 31.73333

g
==

lingg: tanaman dengan wakiu peram pupuk 3 min
cm dengan standar deviasi 1,02276

Media tanam vang dicampur pupuk bokasi dengan dosis pupuk 900 gram
dimana pupuk bokashi tersebut dibuat dengan waktu peram vang berbeda-beda,
menghasilkan tanaman cabai rawit yang berusia 8 minggu dengan tinggi tanaman
vang memiliki rata-rata yang berbeda-beda. Rata-rata tinggi tanaman vang
ditanaman pada media tanam dengan dosis pupuk 900 gram dimana waktu peram
pupuknya | minggu adalah 2894333 cm dengan standar deviasi sebesar 2,59302
Untuk waktu peram 2 minggu, rata-ratanya turun menjadi 20,3 ecm dengan standar

i e B (L
deviasi 2, /ud

2. Sedangkan pada media tanam yang dicampur pupuk vang dibuat
dengan waktu peram 3 minggu. rata-rata tinggi tanamannya mengalami sedikit
Kenalkan vaitu 22,6 ¢m dengan standar deviasi 258107 Berdasarkan analisa
desknpuf tersebut, dapat diketahui bahwa rata-rata tinggi tanaman vang terbesar
terdapal pada tanaman yang ditanam dengan media tanam yang dicampur dengan
dosis pupuk bokashi sebanyak 600 gram dimana pupuk vang digunakan dibua

dengan waktu peram 3 minggu
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Berdasarkan nilal rata-rata tingg tanaman cabai rawit yang berusia 4
minggu vang terdapat pada tabel 4.1 1d diatas. dapat digambarkan bahwa rata-rata
tinggl tanaman mengalami perubahan pada tiap level dikarenakan pemberian dosis
pupuk vang berbeda pada media tanamnva. Pada tanaman vang ditanam pada
media tanam yang dicampur pupuk bokashi dengan dosis pupuk sebanvak 300

24 2

gram menghasiikan tinggl tanaman dengan rata-rata 24 39778 cm dengan standas
deviasi 2,16998. Dan media tanam yang dicampur pupuk bokashi dengan dosis
pupuk scbanyak 600 gram dihasilkan tinggi tanaman dengan rata-rata 27.09444 cm
dengan standar deviasi 5,11960 dan tinggi tanaman darni media tanam dengan dosis
pupuk 90U gram memiliki rata-rata 23,.96778 cm dengan standar deviasi 4, 48837
Dari nilal rata-rata tinggi tanaman vang dihasilkan terlihat bahwa rata-rata tinggi
tanaman vang terbesar terdapat pada tanaman yang ditanam dengan media tanam
vang dicampur dengan dosis pupuk bokashi sebanyak 600 gram

Sedangkan jika hanva memperhatikan waktu peram dari pupuk vang
digunakan, maka tinggi tanaman dari media tanam vang dicampur pupuk bokashi
vang dibuat dengan waktu peram selama | minggu memiliki rata-rata 26,75667 cm
dengan standar deviasi 3,54598, media vang dicampur pupuk vang dibuat dengan

21,77

waktu peram 2 minggu memiliki rata-rata 7 cm dengan standar deviasi 2,77562

-

dan waktu peram 3 minggu memiliki rata-rata 26,93333 ¢m dengan standar deviasi

4.23256. Berdasarkan rata-rata tinggi tanaman vang ditanam pada media tanam
vang dicampur pupuk bokashi dengan wakiu peram pupuk vang berbeda tanpa
memperhatikan dosisnya, maka rata-rata tinggi tanaman vang terbesar terdapat

pada tanaman yang ditanam dengan media tanam vang menggunakan pupuk

bokashi dengan waktu peram 3 minggu.
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Secara kescluruhan, berdasarkan rata-rata tinggi tanamannya baik pada
tanaman cabai rawit vang berusia 2 minggu, 4 minggu, 6 minggu maupun 4 minggu
terlihat bahwa dosis pupuk bokashi vang terbaik bagi pertumbuhan tanaman cabai
rawit adalah 600 gram. Sclain itu juga terlihat bahwa ada kecenderungan tinggl
tanaman akan bertambah dengan semakin bertambahnya dosis pupuk vang
dicampurkan pada media tanamnya, namun pada level tertinggi vaitu dosis pupuk
900 gram, jusiru pertumbuhan batang tanamannya semakin lambat vang
ditunjukkan dengan semakin menurunnya rata-rata tinggl tanaman pada tanaman
cabai rawit vang ditanam pada media tanam vang dicampur pupuk dengan dosis
900 gram. Hal ini menandakan bahwa semakin banyak dosis pupuk bokashi vang
diberikan maka pertumbuhan tanaman cabai rawit semakin baik. namun jika dosis
pupuknya terlalu banvak atau berlebihan maka akan membenkan efek vang buruk
pada pertumbuhan tanaman tersebut, dalam hal ini pertambahan tinggi tanamannya
semakin lambat. Jika dilihat dar waktu peram pupuk bokashi vang dicampurkan
pada media tanamnva, maka waktu peram vang terbaik untuk pertumbuhan
tanaman cabai rawit adalah 1 minggu. Tetapi jika dilihat interaks: antara dosis
pupuk dengan waktu peram pupuk vang dicampurkan pada media tanamnya maka
scbaiknva dosis pupuk yang dicampurkan pada media tanamnva sebanyak 600
gram dan pupuknya dibuat dengan waktu peram selama 3 minggu, karena pada
interaksi antara dosis pupuk 900 gram dengan waktu peram | minggu meski
menghasilkan milai rata-rata unggl tanaman yang cukup tinggi namun pertumbuhan
yang baik tersebut hanya terjadi pada awal-awal pertumbuhan saja dan selanjutnya

pertumbuhan tanamannya sangat lambat
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Dengan dosis pupuk serta waktu peram pupuk vang berbeda tersebut
terlihat jelas adanva perbedaan nilai rata-rata tinggi tanaman cabai rawit yang
dihasilkan, sehingga ada dugaan bahwa dosis pupuk bokashi, waktu peram pupuk
bokashi scrta interaksi antara dosis pupuk dengar ram pupuk berpengaruh

terhadap pertumbuhan tanaman cabai rawit terutama dalam hal pertumbuhan
batangnya atau tingg tanamannva. Namun, untuk mevelidiki ada tidaknva
pengaruh waktu peram pupuk bokashi terhadap pertumbuhan tanaman cabai rawit
tersebut, akan dibahas pada analisis selanjutnya
4.1.2. Luas Daun Tanaman Cabai Rawit

Selain tinggl tanaman, pada panelitian imi juga diukur luas daun dari
tanaman cabai rawit yang ditanam pada media tanam vang dicampur pupuk bokashi
dengan dosis dan waktu peram vang berbeda, Pengukuran luas daun ini pun
dilakukan hanya pada masa pertumbuhan vegetatif tanaman cabai rawit vaitu
sampal tanaman berusia 8 minggu. Adapun nilai rata-rata dan standar deviasi dari

-

luas daun tanaman cabai rawit yang berusia 2 minggu dapat dilihat pada tabel




Analisis Deskriptif Luas Daun Tanaman Cabai Rawit Usia 2 Minggu

Daosis Pupuk

Waktu Peram

label 4.1.25

Rata-rata

Standar Deviasi

U0 gran | minggu 16296333 4. 6405960
2 minggu 141,11030 21094606
3 minggu 133 45370 11,204794
| otal U6,953444 61793133
600 gram | minggu I_"‘.‘.J_ll'HJ{l_ 53,0994 350
2 minggu 192,22100 59101796
3 minggu 180.24500 16.037707
lotal 129,19630 91,052780
900 gram I minggu 15,123333 7.7833220
2 minggu 104,87500 27473683
3 minggu 110,435900 12,609966
l'otal ?ﬁ__h"F_"-Hcl 48 BR7863
lotal | minggu 15,514222 5,2320120
2 minggu 146,06880 51,161801
3 minggu 141,37920 32930827
T'otal 10098740 70318012
anaman cabar rawit vang ditanam pada media tanam yang

menggunakan pupuk dengan waktu peram |1 minggu dan dosis pupuknva 300 gram
4.640596, Sedangkan dengan dosis pupuk vang sama. luas daun dengan waktu
peram pupuk 2 minggu memiliki rata-rata 141.1103 cm” dengan standar deviasi

21.094606 dan luas daun dengan waktu peram pupuk 3 minggu memiliki rata-rata

1334537 em” dengan standar deviasi 11.204799

i
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Dengan menggunakan media tanam vang dicampur pupuk bokashi
dengan dosis pupuk sebanvak 600 gram dan pupuk vang digunakan dibuat dengan
waktu peram | minggu, luas daun vang dihasilkan memiliki rata-rata sebesal
13,123 em” dengan standar deviasi 5,099435. Untuk tanaman vang ditanam pada
media tanam yang menggunakan pupuk dengan waktu peram 2 minggu dan dosis
pupuk vang sama vaitu 600 gram menghasilkan luas daun dengan rata-rata 192,221
cm” dengan standar deviasi 59,101796. Sedangkan dengan dosis pupuk vang sama.

luas daun dengan waktu peram pupuk 3 minggu memiliki rata-rata 180,245 cm

dengan standar deviasi 16,037707

lanaman cabal rawit yang ditanam pada media tanam yang dicampur
pupuk bokashi dengan dosis pupuk sebanvak 900 gram dimana pupuk vang
digunakan dibuat dengan waktu peram |1 minggu memiliki nilai rata-rata luas daun
sebesar 15,123333 ¢m” dengan standar deviasi 7,783322. Sedangkan dengan dosis
pupuk yang sama yaitu 900 gram, luas daun dengan waktu peram pupuk 2 minggu
memiliki rata-rata 104,875 cm’ dengan standar deviasi 27.473683 dan luas daun
dengan waktu peram pupuk 3 minggu memiliki rata-rata 110,439 cm" dengan

J 1 1 A0}
tandar " 1 12 ADOOAS
standar dewviasi | . 00

Jika hanyva memperhatikan dosis pupuk vang dicampur pada media
lanamnya tanpa memperhatikan waktu peram dan pupuk bokashi vang digunakan
maka tanaman yang ditanam pada media tanam vang dicampur pupuk bokashi
dengan dosis pupuk sebanyak 300 gram menghasilkan luas daun dengan rata-rata
96953444 cm” dengan standar deviasi 61,793133. Dari media tanam vang
dicampur pupuk bokashi dengan dosis pupuk sebanyak 600 gram dihasilkan luas

daun dengan rata-rata 129,1963 cm’® dengan standar deviasi 91,052780 dan luas




daun dari tanaman yang menggunakan media tanam dengan dosis pupuk 900 gram
memiliki rata-rata 76,812444 ¢cm” dengan standar deviasi 48.887863. Sedangkan
Jika hanya memperhatikan waktu peram dari pupuk vang digunakan, maka luas
daun dan media tanam vang dicampur pupuk bokashi vang dibuat dengan waktu
peram selama | minggu memiliki rata-rata 15.514222 cm’ dengan standar deviasi
U12, media yang dicampur pupuk vang dibuat dengan waktu peram 2 minggu
memiliki rata-rata 1460688 cm™ dengan standar deviasi 51,161801 dan wakiu
peram 3 minggu memiliki rata-rata 1413792 cm’ dengan standar deviasi
32930827

Berdasarkan analisa deskriptif tersebut. dapat diketahui bahwa rata-rata
luas daun vang terbesar dihasilkan darn tanaman yang ditanam dengan media tanam
vang dicampur dengan dosis pupuk bokashi sebanyak 600 gram dimana pupuk
vang digunakan dibuat dengan waktu peram 2 minggu. Akan tetapi jika hanva
dilihat dan dosis pupuknya saja, maka rata-rata luas daun vang terbesar terdapat
pada tanaman vang ditanam dengan media tanam vang dicampur dengan dosis
pupuk bokashi sebanvak 600 gram. Dan jika hanya dilihat dari waktu peram pupuk
vang digunakan, maka rata-rata luas daun vang terbesar terdapat pada tanaman
vang ditanam dengan media tanam vang menggunakan pupuk bokashi dengan
y

wakiu peram 2 minggu




I'abel 4.1.2b

Analisis Deskriptif Luas Daun Tanaman Cabai Rawit Usia 4 Minggu

Dosis Pupuk Waktu Peram Rata-rata Standar Deviasi
300 gram | minggu 69.999667 22791520
2 minggu 214,50500 13,909938
3 247.14830 17.019054

1T‘JII'I:.£L_E[L

[ otal 177,21770 U3,167163
600 gram | minggu 49 999333 31,548198
2 minggu 190.80130 18.136768
3 minggu 262,51030 12,226251
l'otal 167,77030 95,574404
900 gram | minggu 48 518333 8.54047 10
2 minggu 17080770 19,204932
3 minggu 232,29400 11,1135430
['otal 150 53770 £1.8B8288]
lTotal | minggu 56172444 22,469507
2 minggu 192,03570 24120720
3 minggu 247.31760 17.659787
| Utll !f’t‘; ] _.'_‘?:.! 'N]. 1_“:1?'-;‘”.1
ianaman cabai rawil yang ditanam pada media tanam vang dicampur

pupuk bokashi dengan dosis pupuk schbanvak 300 gram dimana pupuk vang
digunakan dibuat dengan waktu peram vang berbeda-beda memiliki nilai rata-rata
luas daun yang tidak jauh berbeda. Untuk tanaman cabai rawit vang ditanam pada
media tanam yang menggunakan pupuk dengan waktu peram 1 minggu dan dosis
pupuknya 300 gram memiliki nilai rata-rata 69.999667 c¢m”. Sedangkan dengan

dosis pupuk yang sama, luas daun dengan waktu peram pupuk 2 minggu memiliks




rata-rata 214,505 ¢m” dan luas daun dengan waktu peram pupuk 3 minggu
memiliki rata-rata 247, 1483 cm

Dengan menggunakan media tanam yang dicampur pupuk bokashi
dengan dosis pupuk sebanvak 600 gram dan pupuk yang digunakan dibuat dengan
waktu peram | minggu, luas daun vang dihasilkan memiliki rata-rata sebesar
49999333 cm° Untuk tanaman vang ditanam pada media tanam vang
menggunakan pupuk dengan waktu peram 2 minggu dan dosis pupuk yang sama
vaitu 600 gram menghasilkan luas daun dengan rata-rata 1908013 em”. Sedangkan
dengan dosis pupuk yang sama, luas daun dengan waktu peram pupuk 3 minggu
memiliki rata-rata 262,5103 cm”

Tanaman cabai rawit vang ditanam pada media tanam yang dicampur
pupuk bokashi dengan dosis pupuk sebanyak 900 gram dimana pupuk yang
digunakan dibuat dengan waktu peram 1 minggu memiliki nilai rata-rata luas daun
sebesar 48,518333 cm”. Sedangkan dengan dosis pupuk vang sama vaitu 900 gram
luas daun dengan waktu peram pupuk 2 minggu memiliki rata-rata 170,8007 cm
dan luas daun dengan waktu peram pupuk 3 minggu memiliki rata-rata

Jika hanya memperhatikan dosis pupuk vang dicampur pada media
tanamnya tanpa memperhatukan wakiu peram dan pupuk bokashi vang digunakan
maka tanaman vang ditanam pada media tanam yvang dicampur pupuk bokashi
dengan dosis pupuk sebanyak 300 gram menghasilkan luas daun dengan rata-rala
177.2177 em’. Dan media tanam yang dicampur pupuk bokashi dengan dosis

pupuk sebanvak 600 gram dihasilkan luas daun dengan rata-rata 1677703 ¢m” dan




luas daun dari media tanam dengan dosis pupuk 900 gram memiliki rata-rata
30,5377 em”. Sedangkan jika hanya memperhatikan waktu peram dari pupuk vang
digunakan, maka luas daun dan media tanam yang dicampur pupuk bokashi yvang

imibBuat denoan wal=tn sara alarma I TVETET mamithikbt ratasrara = | d4 Pl s
noual dengan wakiu peram selama | minggu memuikl rata-rata 36.1 72444 cm

=

media yang dicampur pupuk vang dibuat dengan waktu peram 2 minggu memiliki
rata-rata 1920357 ¢m” dan wakiu peram 3 minggu memiliki rata-rata
247 3176 ¢m

Berdasarkan analisis desknptif tersebut, dapat diketahui bahwa rata-rata
luas daun vang terbesar terdapat pada tanaman vang ditanam dengan media tanam
vang dicampur dengan dosis pupuk bokashi sebanyak 600 gram dimana pupuk
vang digunakan dibuat dengan waktu peram 3 minggu. Akan tetapi jika hanva
dilihat dari dosis pupuknva saja, maka rata-rata luas daun vang terbesar terdapat
pada tanaman yang ditanam dengan media tanam vang dicampur dengan dosis
pupuk bokashi sebanvak 300 gram. Dan jika hanya dilihat dari waktu peram pupuk
vang digunakan, maka rata-rata luas daun vang terbesar terdapat pada tanaman

yang ditanam dengan media tanam yang menggunakan pupuk bokashi dengan




Tabel 4.1.2¢

Analisis Deskriptif Luas Daun Tanaman Cabai Rawit Usia 6 Minggu

Dosis Pupuk Waktu Peram Haia-rata Standar Deviasi

AL gram | minggu 1645050 | 10 RB4825
2 minggu 2220973 27493125

¥ minggu 2630913 22 193319

'otal 2165646 46,699798

600 gram | minggu 132,9003 6,5111260
2 minggu 264 8133 27.105065

3 minggu 275,5817 5,8807240

Total ."-'_2—1‘—*:3]-3 | 70.265820

- |

900 gram I minggu 183,1593 7.4936450
2 minggu 249 3813 34 560515

3minggu | 2483460 2,689089()

lotal 226,6289 37.775942

Total | minggu 1598549 22.824239
2 minggu 2454307 31,971064
3 minggu 262,3397 16,522446
l'otal 222 5417 31.465246
l[anaman cabai rawit vang ditanam pada media tanam vang

menggunakan pupuk dengan waktu peram | minggu dan dosis pupuknya 300 gram
memiliki milar rata-rata luas daun sebesar 164,505 cm™ Sedangkan dengan dosis
pupuk vang sama, luas daun dengan waktu peram pupuk 2 minggu memiliki rata-
rata 222.0973 em” dan luas daun dengan waktu peram pupuk 3 minggu memiliki
rata-rata 263,0913 ¢m

Dengan menggunakan media tanam vang dicampur pupuk bokashi

dengan dosis pupuk sebanyak 600 gram dan pupuk yang digunakan dibuat dengan

k
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waktu peram | minggu, luas daun yang dihasilkan memiliki rata-rata scbesar
1529005 ¢cm”™. Untuk tanaman vang ditanam pada media tanam vang menggunakan
pupuk dengan waktu peram 2 minggu dan dosis pupuk yang sama vaitu 600 gram

menghasilkan luas daun dengan rata-rata 264 8133 cm™. Sedangkan dengan dosis

pupuk yang sama, luas daun dengan waktu peram pupuk 3 minggu memiliki rata-

rata 2753 5817 ¢m

lanaman cabai rawit vang ditanam pada media tanam vang dicampur
pupuk bokashi dengan dosis pupuk sebanyak 900 gram dimana pupuk vang
digunakan dibuat dengan waktu peram | minggu memiliki nilai rata-rata luas daun
sebesar 182,1593 cm”, Sedangkan dengan dosis pupuk yang sama vaitu 900 gram
luas daun dengan waktu peram pupuk 2 minggu memiliki rata-rata 2493813 ¢m
dan luas daun dengan waktu peram pupuk 3 minggu memiliki rata-rata
248.346 cm”

Jika hanya memperhatikan dosis pupuk vang dicampur pada media
lanamnya tanpa memperhatikan waktu peram dan pupuk bokashi vang digunakan,
maka tanaman yang ditanam pada media tanam vang dicampur pupuk bokashi
dengan dosis pupuk scbanyak 300 gram menghasilkan luas daun dengan rata-rata
216,5646 cm”. Dani media tanam vang dicampur pupuk bokashi dengan dosis

pupuk sebanvak 600 gram dihasilkan luas daun dengan rata-rata 2

24 4518 cm” dan
luas daun dari tanaman yang menggunakan media tanam dengan dosis pupuk 900
gram memihky rata-rata 226,6289 cm”. Sedangkan jika hanva memperhatikan
waktu peram dari pupuk vang digunakan, maka luas daun dan media tanam yang

dicampur pupuk bokashi vang dibuat dengan wakw peram selama 1 minggu

memiliki rata-rata 159,8549 cm’, media yang dicampur pupuk vang dibuat dengan

Al




waktu peram 2 minggu memiliki rata-rata 2454307 cm® dan waktu peram 3
minggu memiliki rata-rata 262 3397 cm

Berdasarkan analisis deskniptif tersebut, dapat diketahui bahwa rata-rata
uas daun vang terbesar dihasilkan dan tanaman vang ditanam dengan media tanam
vang dicampur dengan dosis pupuk bokashi scbanyak 600 gram dimana pupuk
vang digunakan dibuat dengan waktu peram 3 minggu. Akan tetapi jika hanva
dilthat dan dosis pupuknya saja, maka rala-rata luas daun vang terbesar terdapat
pada tanaman yang ditanam dengan media tanam vang dicampur dengan dosis
pupuk bokashi sebanyak 900 gram. Dan jika hanva dilihat dari waktu peram pupuk
vang digunakan, maka rata-rata luas daun vang terbesar terdapat pada tanaman
vang ditanam dengan media tanam vang menggunakan pupuk bokashi dengan

wakiu peram 3 minggu




Dosis Pupuk

00 gram

Tabel 4.1.2d

Analisis Deskriptif Luas Daun Tanaman Cabai Rawit Usia 8 Mingeu

Waktu Peram

minggu
minggu

minggu

Rata-rata

Standar Deviasi

.

1051716
20012077

11,028526

[ otal 244 5201 35.038629
600 gram | minggu 175,0223 14,487640
2 minggu 2861907 27 843818
3 minggu 295,0127 13,317234
['otal 25200752 59.845705
900 gram I minggu 200,3790 5,0830710
2 minggu . 2697517 22 896248
3 minggu 260.5733 2 8476390
['otal 243 5680 34 706873
['otal | minggu 193,1758 16570698
| minggu 268.8124 24 516228
3 minggu 278,1751 17,305714
lotal 246.7211 43, 190688
Pe un pembenan pupuk bokashi dalam media tanamnva terhadap lu

dimana dosis pupuk serta waktu

daun tanaman cabai rawit vang berusia 8 minggu

T I ™Mk van Ly iy vl A 1 sl _hada draasmbacl as bar byt
peram pupus vang dicampurkan berbeda-beda dieambarkan sebagar benkut, untuk

dosis pupuk 300 gram dan waktu peram pupuk 1 minggu. rata-ratanya adalah

-

04,1260 em” dengan standar deviasi 10.517167. Sedangkan untuk dosis pupuk

vang sama dengan waktu peram pupuk vang berbeda yaitu 2 minggu dan 3 minggu
masing-masing memiliki rata-rata luas daun sebesar 250,495 cm” dengan standal

deviast 20,012077 dan 278,9393 em” dengan standar deviasi 11,028526.
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Sedangkan pengaruh pemberian pupuk bokashi dengan dosis pupuk 600
gram dan waktu peram pupuk bokashi vang berbeda, diperoleh nilai rata-rata luas
daun cabai rawit yang berusia 8 minggu adalah 1750223 ¢m” untuk waktu peram
pupuk 1 minggu dengan standar deviasi 14487640, Untuk tanaman vang ditanam
pada media tanam vang menggunakan pupuk dengan waktu peram 2 minggu dan
dosis pupuk vang sama yaitu 600 gram menghasilkan luas daun dengan rata-rata
86,1907 cm” dengan standar deviasi 22843818, Sedangkan dengan dosis pupuk
vang sama, luas daun dengan wakiu peram pupuk 3 minggu memiliki rata-rata
2950127 em’ dengan standar deviasi 13.317234,

Media tanam vang dicampur pupuk bokasi dengan dosis pupuk 900 gram
dimana pupuk bokashi tersebut dibuat dengan waktu peram vang berbeda-beda,
menghasilkan tanaman cabai rawit yang berusia 8 minggu dengan luas daun vang
memiliki rata-rata yang berbeda-beda. Rata-rata luas daun tanaman cabai rawit yang
ditanam pada media tanam dengan dosis pupuk 900 gram dimana waktu peram
pupuknva | minggu adalah 200379 em’ dengan standar deviasi schesar 5083071
Untuk waktu peram 2 minggu, rata-rata luas daunnva turun menjadi 2697517 cm
dengan standar deviasi 22,896248. Sedangkan pada media tanam vang dicampur

pupuk vang dibuat dengan waktu peram rala-rala luas daunnva

mengalami sedikit kenaikan vaitu 260,5733 cm” dengan standar deviasi 2,847639
Berdasarkan analisa deskriptif tersebut, dapat diketahw bahwa rata-rata luas daun
vang terbesar terdapat pada tanaman yang ditanam dengan media tanam vang
dicampur dengan dosis pupuk bokashi sebanvak 600 gram dimana pupuk vang

digunakan dibuat dengan waktu peram 3 minggu
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Berdasarkan milai rata-rata luas daun tanaman cabai rawit yang berusia 8
minggu yang terdapat pada tabel 4.1.2d diatas, dapat digambarkan bahwa rata-rata
luas daun mengalami perubahan pada tiap level dikarenakan pembenian dosis
uk vang berbeda pada media tanamnva. Pada tanaman vang ditanam pada
media tanam yang dicampur pupuk bokashi dengan dosis pupuk sebanvak 300
gram menghasilkan luas daun dengan rata-rata 244.5201 c¢m™ dengan standar
deviasi 35,038629. Dan media tanam vang dicampur pupuk bokashi dengan dosis
pupuk sebanyak 600 gram dihasilkan luas daun dengan rata-rata 252.0752 cm
dengan standar deviasi 59.845705 dan luas daun dari tanaman yang pada media
tanam dengan dosis pupuk 900 gram memiliki rata-rata 243 568 cm” dengan
standar deviasi 34, 706873, Dari nilai rata-rata luas daun yang dihasilkan terlihat
bahwa rata-rata tinggi tanaman yang terbesar terdapat pada tanaman vang ditanam
dengan media tanam yang dicampur dengan dosis pupuk bokashi sebanvak 600
;_.!f'-llﬂ

Sedangkan jika hanya memperhatikan waktu peram dari pupuk vang
digunakan, maka luas daun dari tanaman yang ditanam pada media tanam vang
dicampur pupuk bokashi vang dibuat dengan waktu peram sclama | minggu
memiliki rata-rata 193,1758 cm™ dengan standar deviasi 16.570698, media vang
dicampur pupuk vang dibuat dengan waktu peram 2 minggu memiliki rata-rata luas
daun 2688124 ¢cm” dengan standar deviasi 24,516228 dan waktu peram 3 minggu
memiliki rata-rata luas daun 278,1751 cm’ dengan standar deviasi 17,305714
Berdasarkan rata-rata luas daun tanaman cabai rawit yang ditanam pada media
tanam yang dicampur pupuk bokashi dengan waktu peram pupuk vang berbeda

tanpa memperhatikan dosisnya, maka rata-rata luas daun vang terbesar terdapat
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pada tanaman vang ditanam dengan media tanam yang menggunakan pupuk
bokashi dengan waktu peram 3 minggu

Jika dilihat dari rata-rata luas daun yang dihasilkan tanaman cabai rawit
vang ditanam pada media tanam dengan dosis pupuk dan wakiu peram vang
berbeda-beda terscbut, terlihat bahwa ada kecenderungan luas daun akan
bertambah dengan semakin bertambahnva dosis pupuk vang dicampurkan pada
media tanamnya, namun pada level tertinggi vaitu dosis pupuk 900 gram, justru
pertumbuban  daunnya semakin lambat vang ditunjukkan dengan semakin
menurunnya rata-rata luas daun pada tanaman cabai rawit yang ditanam pada media
tanam vang dicampur pupuk dengan dosis 900 gram. al in1 menandakan bahwa
semakin banyvak dosis pupuk bokashi yang diberikan maka pertumbuhan tanaman
cabal rawit semakin balk, pamun jika dosis pupuknva terlalu banvak atau
berlebihan maka akan memberikan cfck vang buruk pada pertumbuhan tanaman
tersebut, dalam hal i pertambahan luas daunnva semakin lambat. Secara

keseluruhan, berdasarkan rata-rata luas daunnya baik pada tanaman cabai rawit

vang berusia 2 minggu, 4 minggu, 6 minggu maupun 8 minggu terlihat bahwa dosis
pupuk bokashi vang terbaik bagi pertumbuhan tanaman cabai rawit terutama untuk

pertumbuhan daunnva adalah 600 gram karena pada dosis pupuk 300 gram dan 900
gram pertlumbunan daunnva kurang stabil, kadang-kadang pertumbuhan daunnva
baik tetapi di lain waktu pertumbuhan daunnva sangat lambat Selain itu
berdasarkan rata-rata luas daunnva, terlihat bahwa semakin lama waktu peram
pupuk yang dicampurkan pada media tanamnya tidak menjamin luas daunnya pun
semakin bertambah dan waktu peram yang baik untuk pertumbuhan tanaman

terutama dalam hal pertumbuhan daunnya adalah 1 minggu. Tetapi jika dilihat




interaksi antara dosis pupuk dengan waktu peram pupuk vang dicampurkan pada
media tanamnya maka sebaiknva dosis pupuk vang dicampurkan pada media
tanamnya sebanyak 600 gram dan pupuknya dibuat dengan waktu peram selama 3
minggu, karcna pada interaksi antara dosis pupuk 600 gram dengan waktu peram 2
minggu meski menghasilkan nilai rata-rata luas daun yang cukup tinggi namun
periumbuhan vang baik tersebut hanya terjadi pada awal-awal pertumbuhan saia
ydltu saal tanaman cabai rawit berusia 2 minggu dan selanjutnya pertumbuhan
daunnva sangat lambat

Dengan dosis pupuk serta waktu peram pupuk vang berbeda tersebut
terlihat jelas adanva perbedaan nilai rata-rata luas daun tanaman cabai rawit vany
dihasilkan, sehingga ada dugaan bahwa dosis pupuk bokashi. waktu peram pupuk
bokashi serta interaksi antara dosis pupuk dengan waktu peram pupuk berpengaruh
terhadap pertumbuhan tanaman cabai rawit terutama dalam hal pertumbuhan
daunnya. Namun, untuk menvelidiki ada tidaknva pengaruh waktu peram pupuk

bokashi terhadap pertumbuhan tanaman cabai rawit tersebut, akan dibahas pada

callddisls SCEINIUINYA

- LJTKEHOMOGENAN MATRIKS VARIANS KOVARIANS

Salah satu asumsi vang harus dipenuhi dalam MANACOVA adalah
bahwa data memiliki matriks varians kovarians vang homogen. Olch karcna itu
sebelum dilakukan analisis selanjutnya vaitu MANACOVA terlebih dahulu perlu
dilakukan uji kehomogenan matriks varians kovarians Pengujian terhadap asumsi
kehomogenan matriks varians kovarians dari 2 data vaitu data tinggl tanaman dan

luas daun secara bersamaan digunakan uji Box' M.
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Hipotesis
=L,  artinya data memiliki matriks varians

covanians vang homogen

5 - Y AT

minimal ada yang berbeda. artinya data memiliki matnks varians

¢ et = 2o = 429798
P=value = 0.04)]
Keputusan
Karena ,{" i< 7 noia (40,207 < 42 9798) atau P-value > ¢ (0,041 = 0,01)

i
1 %4

sehingga gagal tolak 1, pada taraf signifikan o
Dari pengujian dengan menggunakan uiji Box™ M diatas didapatkan hasil
bahwa data tinggi tanaman dan luas daun signifikan pada tingkat 4.1 %. Dengan

larat sigmifikan a = 1 %, wji Box” M menyatakan gagal tolak H vang berarti data
linggl tanaman dan luas daun memiliki matriks varians kovarians vang homogen
Karena data tinggi tanaman dan luas daun memenuhi asumsi kehomogenan matriks

varians kovarians, maka analisis yang selanjutnya vaitu MANACOVA dapat

dilakukan tanpa harus melakukan transformasi data

4.3 MANACOVA
Dalam penelitian ini dilakukan suatu percobaan yang selain variabel

respon, dalam hal ini tinggi tanaman dan luas daun dari tanaman cabai rawit Juga

-
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melibatkan variabel kovariate vaitu waktu pengamatan. Karena variabel respon

v

diamat jumiahnya lebih dan 1 dan juga melibatkan variabel kovariate. maka

analisis  statisuk yang digunakan adalah MANACOVA. Dalam analisis

sebagal vanabcel kovanate, dosis pupuk dan waktu peram pupuk sebagai vanabel
prediktor (faktor) d;

In juga interaksi antara dosis pupuk dan waktu peram pupuk

terhadap tinggi tanaman dan luas daun sebagai variabel respon

4.3.1. Pengujian Hipotesis
I. Pengujian Hubungan Linear antara Waktu Pengamatan dan Tinggi

lanaman

Hipotesis

Hio @ By = 0, berarti tidak ada hubungan lincar antara waktu pengamatan
dengan tinggi tanaman
| | } !

berarti terdapat hubungan linear antara waktu pengamatan
dengan tinggi tanaman

vlatlistik

thiting = 1847

Keputusan
Karena | i, boaas | 1o (18,479 > 1.645) sehingga tolak Hy pada taraf
signifikan ot = 5 9

Dari w1 kelinearan antara waktu pengamatan sebagai variabel kovariate

dan tmgg) tanaman sebagai variabel respon diatas didapatkan hasil bahwa dengan
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taral signifikan o = § %, up kelincaran tersebut menyatakan tolak H, vang berarti
Waklu pengamatan sebagal variabel kovariate memiliki hubungan vang linier
dengan tinggi tanaman scbagai variabel respon dan hubungan kelinicran terscbut
adalah positif yang ditunjukkan dengan parameter regresi antara waktu
pengamatan dan tinggi tanaman (B ) vang memiliki nilai lebih besar dari nol

Selain itu, hubungan linier antara tinggi tanaman dan waktu pengamatan
dapat dilihat dari nilai koefisien korelasi antara tinggi tanaman dan waktu
pengamatan vaitu sebesar 0.874. Dengan nilai koefisien korelasi sebesar itu
dapat disimpulkan bahwa tinggi tanaman sebagai variabel respon dan waktu
pengamatan sebagal variabel kovariate memiliki hubungan linier vang sangat
kuat

Waktu pengamatan yang dilakukan pada minggu ke-2, 4. 6 dan 8
memiliki hubungan vang linier dengan tinggi tanaman cabai rawit Hubungan
linier antara tinggi tanaman dan waktu pengamatan tersebut adalah positif vang
ocrartl semakin lama waktu pengamatan maka tinggi tanaman cabai rawit
semakin bertambah. Tetapi dalam penelitian ini. karena media tanamnva berbeda-
beda dalam hal dosis pupuk serta waktu peram dari pupuk bokashi vang
diberikan, maka semakin bertambahnya waktu pengamatan tidak selalu diikut
dengan pertambahan tinggl tanaman yvang tetap pada tanaman cabai rawit vang

ditanam pada media-media tanam tertentu
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2. Pengujian Hubungan Linear antara Waktu Pengamatan dan Luas Daun

FNDOTEsIs

Hy : B U, berarti ndak ada hubungan lincar antara waktu pengamatan
dengan luas daun

Hy - By # 0 . berarti terdapat hubungan lincar antara waktu pengamatan
dengan luas daun
stansuk Up
uians ™ 8,889
Lioel2: v oans e = 1,645
Keputusan
Karena | thomg | = toms 10 (8.889 = 1.645) sehingga tolak H, pada taraf
signifikan o = 5 ¢
Dart uji kelinearan antara waktu pengamatan sebagai variabel kovariate
dan luas daun sebagai variabel respon diatas didapatkan hasil bahwa dengan taraf
signifikan a = 5 %, wji kelincaran terscbut menyatakan tolak H, vang berarti
wakiu pengamatan scbagai variabel kovariate memiliki hubungan vang linier
dengan luas daun schagai variabel respon
Se¢lain itu, hubungan hinier antara luas daun dan waktu pengamatan dapat
dilthat dan mlai kocfisien korelasi antara luas daun dan waktu pengamatan vaitu
sebesar 0.655. Dengan nilai koefisien korelasi sebesar itu. dapat disimpulkan

bahwa luas daun scbagai variabel respon dan waktu pengamatan scbagai variabel

kovariate memiliki hubungan linier vang sangat kuat
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PPengamatan terhadap luas daun vang dilakukan pada masa pertumbuhan
vegelatil tanaman cabai rawit vaitu sampai 8 minggu dimana pengukurannva
dilakukan tiap 2 minggu vaitu minggu ke-2, 4, 6 dan 8 memiliki hubungan vang
limer dengan luas daun tanaman cabai rawit. Hubungan linier antara luas daun
dan waktu pengamatan tersebut adalah positif yang ditunjukkan dengan semakin
bertambahnya luas daun tanaman cabai rawit seiring dengan bertambahnyva waktu
pengamatan. Tetapi dalam penelitian ini. karena media tanamnva berbeda-beda
dalam hal dosis pupuk serta waktu peram dari pupuk bokashi vang diberikan
maka semakin bertambahnya waktu pengamatan tidak selalu diikuti dengan
pertambahan luas daun pada tanaman cabai rawit vang ditanam pada media-
media tanam tertentu, Selain itu tidak bertambahnya luas daun dapat juga
dikarcnakan adanya daun-daun yang rontok schingga luas daun dari tanaman
cabai rawit tersebut tidak mengalami penambahan.

Pengujian Pengaruh Waktu Pengamatan terhadap Variabel Respon
Hipotesis
Ho - 1" =0, berarti wakiu pengamatan tidak berpengaruh terhadap tinggi
lanaman dan luas daun
1) 21"« 0, berarti waktu pengamatan berpengaruh terhadap tinggi tanaman
dan luas daun

statisuk Un

Foot v el = Firon a0 =3.10193

P-value = 0.000
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Keputusan

Fy I v (641,003 > 3,10193 ) sehingga tolak H. pada taraf
signihkan o

Dari uji pengaruh waktu pengamatan scbagai variabel kovariate terhadap

lingg lanaman dan luas daun sebagai vanabel respon dengan menggunakan uji

Wilks" Lambda diatas didapatkan hasil bahwa waktu pengamatan sigmfikan pada
ungkat 0 %. Dengan taraf signifikan o = 5 %. ujt Wilks” Lambda tersebut
menyatakan tolak H, yang berarti waktu pengamatan sebagai variabel kovariate
berpengaruh terhadap tinggi tanaman dan luas daun sebagai vanabel respon
Waktu pengamatan yang dilakukan setiap 2 minggu sekali pada masa

pertumbuhan vegetatif tanaman cabai rawit yaitu pada minggu ke-2. 4. 6 dan §
mempengaruhi pertumbuhan tanaman cabai rawit terutama dalam hal tngg
tanaman dan luas daun. Hal ini dapat dilihat dari data tinggi tanaman dan luas
daun yang didapatkan, semakin lama atau bertambahnya waktu pengamatan maka
tingg tanaman dan luas daun dan tanaman cabai rawit pun semakin bertambah
letapi tingkat pertambahan tinggi tanaman dan luas daun tersebut tergantung dar
jems media tanam dan masing-masing lanaman
. Pengujian Pengaruh Dosis Pupuk Bokashi
Hipotesis

Hy: t ~ 0, berarti tidak ada pengaruh dosis pupuk bokashi terhadap tingg:

tanaman dan luas daun

Hy 7« 0, berarti minimal ada 1 dari dosis pupuk bokashi yang

berpengaruh terhadap tinggi tanaman dan luas daun,




Statistik Up

\IL' 1 797
| 5837
I , 719
P-value = 0.000
1 [ Y

[ Fiatas 5o ( 5,837 = 23719 ) sehingga tolak H, pada taraf
signifikan o = § %
Dari uji pengaruh dosis pupuk bokashi sebagai faktor yang terdiri dari 3
level yaitu 300 gram, 600 gram dan 900 gram terhadap tinggi tanaman dan luas
daun sebagai variabel respon dengan menggunakan uji Wilks" Lambda diatas
didapatkan hasil bahwa dosis pupuk berpengaruh terhadap tinggi tanaman dan
luas daun pada tingkat signifikan 0 % Dengan taraf signifikan o = 5 %, uji
Wilks” Lambda tersebut menvatakan tolak 11 vang berarti dosis pupuk sebagai
variabel prediktor berpengaruh terhadap tinggi tanaman dan luas daun sebagai
vanabel respon
Data tinggl tanaman dan luas daun vang diperolch dari beberapa
tanaman vang ditanam pada media tanam dengan dosis pupuk serta waktu peam
pupuk vang berbeda menunjukkan bahwa semakin banya dosis pupuk yang
dicampurkan pada media tanamnva maka tinggi tanaman dan luas daunnva pun
semakin besar. Tetapi pada level tertinggi vaitu dosis pupuk 900 gram, tingg
tanaman dan luas daun mengalami penurunan. Hal tersebut menunjukkan bahwa

semakin banvak pupuk bokashi yang diberikan pada tanaman cabai rawit maka

pertumbuhan tanaman cabai rawit semakin baik. namun tka pupuk vang




diberikan terlalu banyak maka pertumbuhan tanaman tersebut pun menjadi
terhambat, artinya diatas dosis pupuk tertentu pertambahan tinggl tanaman dan
luas daun semakin lambat, bahkan dapat mengakibatkan tanaman mati
5. Pengujian Pengaruh Waktu Peram Pupuk Bokashi
[ lipotesis
P; = 0. berarti tidak ada pengaruh waktu peram pupuk bokashi terhadap
tinggl tanaman dan luas daun
Hy - b # 0, berarti minimal ada 1 pengaruh waktu peram pupuk bokashi
terhadap tinggi tanaman dan luas daun

statstik Uy

A*=0,110

Fiviva o= Fiaioa- s =2.3719

P-value = 0,000
Keputusan
| ! o | 97451 23719 ) sehingga tolak H, pada taraf

Dari uji pengaruh waktu peram pupuk bokashi sebagai faktor vang terdin
dari 3 level vaitu 1 minggu, 2 minggu dan 3 minggu terhadap tinggi tanaman dan
luas daun sebagai variabel respon dengan menggunakan uji Wilks™ Lambda diatas
didapatkan hasil bahwa waktu peram pupuk berpengaruh terhadap tinggl tanaman
dan Juas daun pada tingkat signifikan 0 %. Dengan taraf signifikan a = 5 %, un

Wilks" Lambda tersebut menvatakan tolak Hs, vang berarti waktu peram pupuk




0.

sebagai vanabel prediktor berpengaruh terhadap tinggi tanaman dan luas daun
sebagai variabel respon

Dan tanaman cabai rawit vang ditanam pada media tanam vang berbeda-
beda dalam hal dosis pupuk bokashi vang dicampurkan serta waktu peram dari
pupuk bokashi yang dicampurkan diperoleh tanaman dengan tinggi tanaman dan
uas daun vang bervariasi. Dan data tinggi tanaman dan luas daun tersebut
terlihat adanva kecenderungan bahwa semakin lama waktu peram pupuk vang
dicampurkan maka pertumbuhan tanaman semakin baik schingga pertambahan
tinggi tanaman dan luas daunnya semakin cepat. Hal tersebut menunjukkan
pupuk vang dibuat dengan waktu peram vang lebih lama maka pupuk bokashi
tersebut semakin matang sehingga baik untuk pertumbuhan tanaman.
Pengujian Pengaruh Interaksi antara Dosis Pupuk Bokashi dengan Waktu
Peram Pupuk Bokashi

| |':i1l,'|'|_-._' S S

Ho - thy = 0, Tidak ada pengaruh interaksi antara dosis pupuk dengan waktu
peram pupuk bokashi terhadap tinggi tanaman dan luas daun
Hy - By = 0, minimal ada | pengaruh interaksi antara dosis pupuk dengan

! - & P, N & y31 0 - " d lis
Wakiu peram pupuk DOKashi I.c.hadu'p unggil lanaman dan luas
laiin
daun

astatisuk Un

Fivivg,ap = Finpog suy = 1,9384

P=value = 0.000




4.3.

5

'

Keputusan

Fii Fig 1ou ey {9650 1.9384 ) sehingga tolak H, pada taraf

Fi

Berdasarkan pengujian vang dilakukan untuk mengetahui ada tidaknva

pengaruh interaksi antara dosis pupuk bokashi dengan waktu peram pupuk
bokashi terhadap tinggi tanaman dan luas daun tanaman cabai rawit 7 Sedangkan
untuk dosis pupuk venggunakan up Wilks' Lambda diketahui bahwa interaksi
kedua laktor terscbut berpengaruh terhadap variabel responnya pada tingkat
signifikan 0 "o, Dan dengan taraf signifikan o = 5 %, uii Wilks' Lambda tersebut
menyatakan tolak 1, vang berarti interaksi antara dosis pupuk dan waktu peram

pupuk bokashi berpengaruh terhadap tingei tanaman dan luas daun schagal

variabel respon

. Uji Perbandingan Vektor Rata-rata

Berdasarkan pengujian hipotesis untuk mengetahui faktor mana saja
vang berpengarun termyata diperoleh hasil bahwa faktor dosis pupuk, waktu
peram pupuk serta interaksi antara dosis pupuk dan waktu peram pupuk
berpengaruh terhadap variabel respon varlu tingei tanaman dan luas daun
lanaman cabai rawit. Untuk mengetahui level mana saja vang memberikan efek
vang berbeda pada masing-masing faktor yang berpengaruh vaitu dosis pupuk
Wakiu peram pupuk dan interaksi antara keduanya. dilakukan uji perbandingan

vektor rata-rata dengan menggunakan uji T* Hotelling




I. Perbedaan Vektor Rata-rata Dosis Pupuk Bokashi
a. Dosis Pupuk 300 gram dengan 600 gram
Hipotesis

Hi: p ) artinva tidak ada perbedaan rata-rata antara perlakuan

-
—

dari dosis pupuk 300 gram dengan 600 gram
|| + [V artinuas 1. "H"""" oyt g Trr ey sl Ly P
i) S|y = = U artinya ada perbedaan rata-rata antara perlakuan dari

dosis pupuk 300 gram dengan 600 gram

statistik Unp
I* = 459320

(36+36-2)2
i'5

f 6,3682
B +36-2~=]
Keputusan
Karena T C" ( 459,320 > 6,3692) maka tolak H, pada taraf

sigmiikang =59
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa antara dosis pupuk
) gram dengan dosis pupuk 600 gram memberikan efek vang berbeda
Hal imi bisa saja dikarenakan jumlah unsur hara vang terkandung di dalam

media tanamnya berbeda karena dosis pupuk dalam media tanahnva pun

berbeda

5, MILIKPERPUS
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b. Dosis Pupuk 300 gram dengan 900 gram
Hipotesis
Ho D i - 4s = 0 artinya tidak ada perbedaan rata-rata antara perlakuan

dan dosis pupuk 300 gram dengan 900 gram

M1 - # 0 artinya ada perbedaan rata-rata antara perlakuan dari
dosis pupuk 300 gram dengan 900 gram
statistik Uy

&l |H__'-\ _.‘ |

Keputusan

Karena T° > C* (608,521 > 63682 ) maka tolak H, pada taraf

sigmiikan o= 5%

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa antara dosis pupuk
300 gram dengan dosis pupuk 900 gram memberikan efek vang berbeda
Hal i berarti tanaman yang ditanam pada media tanam vang diben dosis
pupuk 300 gram dengan media tanam vang diberi dosis 900 gram
menghasilkan tanaman dengan tinggi batang dan luas daun vang berbeda
¢. Dosis Pupuk 600 gram dengan 900 gram

Hipotesis

Hy . p2 - iy = 0 artinya tidak ada perbedaan rata-rata antara perlakuan
dan dosis pupuk 600 gram dengan 900 gram

s - # 0 artinya ada perbedaan rata-rata antara perlakuan dari

dosis pupuk 600 gram dengan 900 gram

=]
]




statistik Un
|68 7hA

(36+36-2]

{ [ = 6,3682
36+36-2~] °
Keputusa
Karena 1" L (168176 > 6,3682 ) maka tolak H, pada taraf
signifikan o = 5 %

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa antara dosis pupuk
600 gram dengan dosis pupuk 900 gram memberikan efek vang berbeda
[1al im berarti tanaman yang ditanam pada media tanam vang diben dosis
pupuk 600 gram dengan media tanam vang diben1 dosis 900 gram
menghasilkan tanaman dengan tinggi batang dan luas daun vang berbeda
Perbedaan tersebut mungkin dikarenakan perbedaan unsur hara vang
terkandung dalam media tanamnya, dimana jika dosis pupuknya berbeda
maka jumlah unsur hara dalam media tanamnva pun berbeda
2. Perbedaan Vektor Rata-rata Waktu Peram Pupuk Bokashi
a. Waktu Peram | minggu dengan 2 minggu
[ lipotesis
Hi: py -2 =0 artinya tidak ada perbedaan rata-rata antara perlakuan

dari waktu peram 1 minggu dengan 2 minggu

-
'
-
=
B

arunya ada perbedaan rata-rata antara perlakuan dari

waktu peram | minggu dengan 2 minggu
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Statistk Unp

| 5 TGN Y

136+36=-2)2

] 5 . .
Wh 4 1A — ]
wEPUTUSIEN

Karena 1 C” (579909 > 63682 ) maka tolak H, pada taraf

il

sigmifikan o
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa antara waktu peram

pupuk | minggu dengan waktu peram pupuk 2 minggu memberikan efck
yang berbeda, Hal ini berarti tanaman yang ditanam pada media tanam
vang dicampur dengan pupuk bokashi vang dibuat dengan waktu peram |
minggu dengan media tanam vang dicampur dengan pupuk bokashi yang
dibuat dengan waktu peram 2 minggu menghasilkan tanaman dengan
tinggi batang dan luas daun vang berbeda.
Waktu Peram | minggu dengan 3 minggu
Hipotesis

Ho © py - w3 = 0 artinya tidak ada perbedaan rata-rata antara perlakuan
dan waktu peram | minggu dengan 3 minggu
artinya ada perbedaan rata-rata antara perlakuan dari
waktu peram | minggu dengan 3 minggu
Statisuk Unp

| B7GO1 0

A (36+36-=-2)2 &
L ,'I S = h"'\l_(‘_IE\'?
i+ 3h=—gd =T " l

at)




Keputusan
Karena T° C" (876010 > 63682 ) maka tolak H, pada taraf

sigmfikan o
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa antara waktu peram
pupuk | minggu dengan waktu peram pupuk 3 minggu memberikan cfek
vang berbeda. Hal ini berarti tanaman yang ditanam pada media tanam
vang dicampur dengan pupuk bokashi yang dibuat dengan waktu peram |
minggu dengan media tanam yang dicampur dengan pupuk bokashi yang
dibuat dengan waktu peram 3 minggu menghasilkan tanaman dengan
tinggl batang dan luas daun yang berbeda. Perbedaan tinggi tanaman dan
luas daun ini mungkin disebabkan karena semakin lama waktu peram
pupuknya maka pupuk bokashi vang dibuat semakin matang, dan tingkat
kematangan pupuk mempengaruhi jumlah unsur hara vang terkandung
didalamnya schingga jika waktu peram pupuk vang dicampurkan pada
media tanamnya berbeda maka cfck vang ditimbulkan pada tanaman

tersebut juga berbeda

Hipotesis
Ho @ ps - s = 0 artinya tidak ada perbedaan rata-rata antara perlakuan
dar waktu peram 2 minggu dengan 3 minggu
) 2= ps # 0 artinya ada perbedaan rata-rata antara perlakuan dari

waktu peram 2 minggu dengan 3 minggu




statistik Un

5 -
L Sy

{-'hh. 16 _j #:
{ Py oy, = 6,3682
& - _:p’a. :" £ i !
heputusan
Karena 1| C” (210599 > 63682 ) maka tolak H, pada taraf
signifikan e — 59

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa antara waktu peram
pupuk 2 minggu dengan waktu peram pupuk 3 minggu memberikan efck
yang berbeda. Efek yang berbeda ini bisa jadi ditimbulkan karena Jumlah
unsur hara yang terkandung dalam media tanamnya berbeda dimana iika
waktu peramnya berbeda maka pupuk bokashi yang dihasilkan juga
mengandung unsur hara yang berbeda. Hal ini berarti tanaman vang
ditanam pada media tanam vang dicampur dengan pupuk bokashi vang
dibuat dengan waktu peram 2 minggu dengan media tanam vang dicampur
dengan pupuk bokashi vang dibuat dengan waktu peram 3 minggu

menghasiikan tanaman dengan tinggi batang dan luas daun vang berbeda

o
[




Perbedaan Vektor Rata-rata Interaksi antara Dosis Pupuk Bokashi
dengan Waktu Peram Pupuk Bokashi

Tabel 4.3.2a
Uji T' Hotteling untuk Interaksi antara Dosis Pupuk Bokashi

dengan Waktu Peram Pupuk Bokashi

Hipotesi Hipotesis Statistik Uji ct Keputusan

\wal (Hy) \khir (H,) (T?)
Wij-pp=0 Mi=pwaz0 373.072 5 26377 lolak H
u Ll 0 L =0 835104 - 726377 | I'olak H
My =M L Hip= My =0 18941 .6 | ?_E:f’.w._;?? Tolak H
Wii-M22=0 | Wi -pa#0 182128 | 726377 |  TolakH
Wi =y =4 . Hij = Hzy= 0 113732 | Tjﬁ}.'?? | lolak M,
Hip= sy =10 Bhy= W ) 332402 K 26377 | Tolak H
Kit=psz=0 TR RO | | 393232 7.26377 | [olak H
(TR TE 0 Plpg = Mgz =0 17345 .6 7126377 l'olak H
Lijz = b ) b - {l 519373 _'ll‘\_"' lolak H
TAR 1| i) Bz =psy =0 22154.3 '."-,Z_fr-_l'-"_ lolak H
Lz = | () LL Li U 26942 8 726377 Tolak H
L= = U 0 s = Uy # 0 18932 1) '_26}"—'7 lolak H
TERR || T L 40291 | 126377 lTolak H
iz =L - iz # | 32621 .8 T?h_i'.'"-' lolak H
Hix-H Hiz=Haiz =1 22370.9 7.2&3?_'-' Tolak H
il o0 g0 217212 726377 Tolak H
Hiz = Wz v H Hanz#WU 23192 9 | 7.26377 l'olak H,
Tl ¥ ( Kiz=pa=l 151246 1.26377 | lolak H
Hiz=-Ha =0 Hia=py 20 433880 _ 126377 | [olak Hy
u L ] TR IE 1) 332168 | 5'537‘? Tolak Hn




l'abel 4.3.2b
Uil : Hotteling untuk Interaksi antara Dosis Pupuk Bokashi

dengan Waktu Peram Pupuk Bokashi (lanjutan)

Hipaotesi Hipotesis Statistik Uji 2 Keputusan

\wal (Hy) Akhir (H,) (T
iz = W U BLit = M3z & 20897 .8 726377 Tolak H
s = sz =10} L M- # 0 1193 78 7.26377 Tolak H
Mz = p 0 Hii=Hau=U 154 429 7.26377 lolak H
Bai - fa =U M1 = Ha = U | 2085 8¢ 7.26377 | lolak H
M- =0 | pay-pu=0 422977 | 726377 Folak H
TOIRR TEER | Wil =m0 | 79.7847 | ?h_ | lolak H
Maz-phay=0 Hai=Han#lU | 2131.88 | 7‘,_7'{1;?? | Tolak Hy
L = iy =0 I Las = g & 0 |8 8550 . 7.26377 Tolak H,
Haz= Ha2 =V Ba=-pdun=U | 445 649 ?2:‘.\3"; lolak H
= pai =0 Mz =M =0 674915 | 726377 = lolak H;
TESR T U Myt 20 | 320792 | 726377 lolak I1
L bhs ' M- Hsz=U 4171.58 7.2:‘*3_7'-' lolak H
Hx- U ' 23 = paz = U 408,052 | "'.26.1;*7 Tolak H
Mz =W ' Hiy - M =1 108426 '__"'“_f- 77 Tolak H
Hi =M U Hij = U3z += U G52 460 ".Eﬁ}."'__ lolak H
iz - M U Hip = Mz # 261237 - "Ijr'\_i'.".'_ lolak H

Berdasarkan pengujian vektor rata-rata interaksi antara dosis pupuk
bokashi dengan waktu peram pupuk bokashi menunjukkaan bahwa semua uji dari
masing-masing interaksi signifikan atau tolak Hy pada taraf signifikan o = 5 %
sehingga dapat disimpulkan bahwa sctiap interaksi antara tiap-tiap level pada

dosis pupuk bokashi dan uap-tiap level pada waktu peram pupuk bokashi

e




memberikan efek vang berbeda pada tanaman yang dihasilkan terutama dalam hal
tinggi tanaman dan luas daun vang dihasilkan oleh tanaman vang ditanam pada
media tanam vang dicampur dengan dosis pupuk dan waktu peram pupuk bokashi
vang berbeda
4.4. PENGUJIAN ASUMSI RESIDUAL
. Multivariate Normal
Hipotesis
Ha © Residual berdistribusi multivariate normal

H; ' Residual tidak berdistribusi multivariate normal

Berdasarkan hasil pengujian (Lampiran 9) diperoleh hasil bahwa nilai-

nilai dj” vang berada dibawah nilai tabel ¢ hi-square {f; o) =139 kurang dari
50%. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa residual dari data tinggi

tanaman dan luas daun tidak mengikuti distribusi multivariate normal
Selain itu pengujian asumsi residual berdistribusi multivanate normal juga bisa

dhlthat dar plot antara nilai dy’ dengan mlai kuantilnva sebagai berikut

b

Gambar 4.4.1

Plot Multivariate Normal Residual




d

Dan plot diatas, terlihat bahwa titik-titik vang terbentuk tidak
menyerupar garis lurus, sehingga dapat dikatakan bahwa data tinggi tanaman
dan luas daun memiliki residual yang tidak berdistribusi multivariate normal

K it 5 L el s M vl forco bt hicababl-an Ay
ARELIARKNIOIIMAILD Eaidudl ICrseDut diseébabkan adanvy

g ni d ing
i | 1 . L e ' T
L cl dl Tersebut berasal dan | uds daun pada Gosis 0L o waktu per
-

minggu, repiikasi ke-1 dan waktu pengamatan minggu ke-2 vaitu scbesar
260,369 ¢m”. Jika dibandingkan dengan tanaman lain vang diberi perlakuan
sama maka luas daun tersebut sangat besar, hal ini dikarenakan tanaman
tersebut memiliki daun-daun yang lebih luas dibandingkan tanaman vang lain
meski jumlah daunnva hampir sama dengan tanaman vang lain, Dengan
demikian asumsi residual berdistribusi multivariate normal tidak terpenuhi
Independent

Pengujian independent yang dilakukan dengan menggunakan plot antara
residual dan data variabel respon dengan orde (urutan). dalam hal ini tnggi

tanaman dan luas daun dengan orde. Adapun plot yang terbentuk adalah

sErvaton Dodad

Gambar 4.4.2

Plot Independent untuk Tinggi Tanaman

&b




Pada plot antara residual dari tinggi tanaman dengan orde terlihat bahwa
titik-titiknya menyebar secara acak disekitar nilai nol dan plot titik-titiknva
tidak membentuk pola tertentu, sehingga data tinggi tanaman memiliki residual

Yang independent. Dengan demikian asumsi residual independent untuk tinggi

lanaman terpenuh

|
Residusls Versus the C:rder of the Data
FiFar
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Gambar 4.4.3

Plot Independent untuk Luas Daun

Pada plot antara residual dari luas daun tanaman cabai rawit dengan
orde terlihat bahwa titik-titknya menyebar secara acak disekitar nilai nol dan
plot titik-titiknya tidak membentuk pola tertentu schingga data luas daun

memiliki residual yang independeni. Dengan demikian asumsi residual

imdependent untuk luas daun terpenuhi

( «h MiILIK P:m"wl.,. I

QS ITS




BABYV

KESIMPULAN DAN SARAN




BAB YV

KRESIMPULAN DAN SARAN

S.1L KESIMPULAN
Berdasarkan analisis dan pembahasan dari data lngg tanaman dan luas

daun pada tanaman cabai rawit didapatkan kesimpulan sebagai berikut

I. Masa peram pupuk bokashi berpengaruh terhadap tingkat pertumbuhan
tanaman cabai rawit pada fase pertumbuhan vegetatifiva terutama dalam hal
tinggl tanaman dan luas daunnya. Masa peram pupuk bokashi vang
dicampurkan pada media tanam pasir terdin dan 3 level vaitu 1 minggu, 2
minggu, 3 minggu dan masing-masing level termyata memberikan efek yang
berbeda terhadap tinggi tanaman dan luas. Jika dilihat dari nilai rata-rata tinggi
tanaman yang dihasilkan, maka pupuk bokashi vang dicampurkan dalam media
tanam sebaiknyva dibuat dengan waktu peram | minggu dan jika dilihat dar
nilai rata-rata luas daun vyang dihasilkan. maka pupuk bokashi yang
dicampurkan dalam media tanam sebaiknya dibuat dengan waktu peram
"I'I-n“ll__':__.'i.]
Dosis pupuk bokashi berpengaruh terhadap tingkat pertumbuhan tanaman cabai
AWl pada fase pertumbuhan vegetatifnva terutama dalam hal ling@ tanaman
dan luas daunnya. Dosis pupuk bokashi yang dicampurkan pada media tanam
pasit terdini dari 3 level vaitu 300 g, 600 g, 900 g dan masing-masing level
lernyata memberikan efek yang berbeda terhadap tinggi tanaman dan luas daun

hka dilihat dari milai rata-rata tingg! tanaman dan luas daun yang dihasilkan




L
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maka dosis pupuk bokashi yang sebaiknya dicampurkan dalam media tanamnva
adalah 60

). Interaksi antara dosis pupuk dan waktu peram pupuk bokashi vang
dicampurkan pada media tanam dari tanaman cabai rawit berpengaruh terhadap
tingkat pertumbuhan tanaman cabai rawit terutama pada fase pertumbuhan
vegetaninya. demua interaks: dari masing-masing level dosis pupuk dan waktu
peram pupuk memberikan efek vang berbeda terhadap tinggi tanaman dan luas
daun tanaman cabai rawit. Dilihat dari nilai rata-rata ungg tanaman dan luas
daun yang dihasilkan maka sebaiknya media tanam vang digunakan dicampur
pupuk bokashi dengan dosis 600 g dan pupuk tersebut dibuat dengan wakitu

peram 3 minggu,

. SARAN
Dalam penelitian ini, tingkat pertumbuhan tanaman cabai rawit hanya
diukur berdasarkan tingei tanaman serta luas daun dari tanaman cabai rawit
tersebut. Agar hasil vang didapatkan lebih baik lagi maka scbaiknya variabel yang
diukur perlu ditambah. misalnya jumlah akar, biomassa basah. biomassa kering dan
scbagainya. Selain itu jika diadakan penelitian lagi, sebaiknva level dan dosis
pupuknva I.i.|‘\'l|1'.."-.u dan IL'l";I'\-.l.‘\iJ'I'HJ d|:“~|;'rt“|;ir_n}':|.i\.
supaya hasil yang didapatkan sesuai, dalam hal ini tinggi tanaman dan
fuas daun tanaman cabai rawit, maka sebaiknya hasil penelitian tersebut yaitu dosis
dan waktu peram pupuk vang dicampurkan dalam media tanamnya diterapkan pada
tanaman cabai rawit yang ditanam pada kondisi dan lingkungan vang sesuai dengan

tempat diadakannya penelitian
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Lampiran 1

Data Hasil Penelitian
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Uji Kkehomeganan Matrik Varians Kovarians

(Uji Box® M)

Box's Test of Equality
i i
of Covariance Matrices

Box's M 40.207
F 1.552
af1 24
df2 29958
Sig 041

Tasts the null
hypothesis that the
observed covariance
matrices of the
dependent variables
are egual across
groups
a. Design
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OSIS+PERAM+

DOsSIs *

FERAM

l_|||




Lampiran 3

Uji Hubungan Linier antara Variabel Respon dengan Variabel Kovariate

g nier antara Tinggl Tanaman (Y) dan Waktu Pengamatan (X)
1 Coefficients’
| | Standardi
. zed
Coefficien
is .
Model Beta L Sig
1 (Constant) 6.275 000
Minggu 2.53 137 874 18.479 000
8. Dapendent Variable: Tinggl Tanaman

Ut Hubungan Linier antara Luas Daun (Y) dan Waktu Pengamatan (X)
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Nilai Koefisien Korelasi antara Variabel Respon dengan Variabel Kovariate

Correlations
* i Tinga Luas
b Tanaman Daun
rsC MinggL 874 653
arredat e
874 498
Luas
- 653 | 498 1.000
e - i | |
Sig Minggu | 000 000
2-lailed Tingal '
Tanaman 000 o0
Luas
Claur 000 000
N Minggu 108 108 108
Tinggi
Fanaman 104 108 | 108
VL
P 108 108 108
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Multivariate Analysis of Covarians (MANACOVA)
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Lampiran 6

Makro Uji T* Hotteling

macr
hotteling a b cde f gh

mconstant nl nd k1l k2 1Y 12 m p g r

mcolumn a bcde f gh

mmatrix ml mé m3 m4 mS mb m? m8 m3 mi0 mil ml2 ml3 mi4 misS
mlt mL? ml8 m1i9 m20 m2l

copy a=b ml

let nl=count(a)

trans ml m2

define L 1 m3

mult mé m3 my

let kl=1/nl

mult k1l m4 m§

copy ¢c-d mk

let neé=countic)

trans mb m?

define 1 n2 1 m&

mult m? mé& m9

let kg=1/ne

mult k2 m9 ml0
subtract mld mS mll

name mll 'Rataan'
print mll

trans mll ml2

cova e=f ml3

name mlL3 'Kovariate 1

print ml3
cova g-h mly
"Kovariate 2'

print

s By e
m C M

3
c

M o m

I =t O = e g
4
N r
= Ln
-
o 3
|

4 3 =l
o«

=

H

-
m
T

I:]'_' E(];.."r'-l.:] 1‘(]4.!"[‘?1;—:':] ]

mult g mld mlS

inve ml9 m20

mult ml2 m20 m2l

mult m2l mll r

name r 'Te Hotelling'
print r

endmacro
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Output Makro Uji T* Hotteling

1. Dosis Pupuk Bokashi

MTE hotal b 19-¢22 c7-rc10
i — n - - b
LX@CUL g e ote “XCT
Matrix Rataan

9.E585447
L trix n .

s

i

r |
=D O
U o=

v ]

3

k. B4l 1. LOE
LOg2 4.A57
Matrix Spooled
A03.574 e-hbey
c-be2y . 589
T2 Hotelling 458.320

MTB > Yeivhotel.txt 19 c20 c23 cid c? cB cll ci?
Executing from file: c:\hotel.txt
MNatrix Rataan
0. kO03kLL
9. 42719
Matrix EKovariates 1
&00.508 8.85]
&.a50 g: 321
Matrix Kovariate 2
95k. 729 9. 30k
9.0k 2.-93
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t'"‘ :].IE'I L an
- 194N 1 I - |-}
0 - 1240 cdd
T3 - LA =
nTe zr\hotel. &t c2k-cfly c9-cle
E zuting from 1 C 1ote Ext
o e [ .
d 1 X dida
L& .9417
Erid K 1
AN ul 1. L
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S E o} - - LT
9. 10k 53
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aA1 h A ]
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2. Waktu Peram Pupuk Bokashi

Executing from file: c:\hotel.txt

fatrix Rataan
1 HY Y
an
Matrix EKova ate
Mas abn
995. 145 LA 5
Natri poo
[t 9L
1 ~ r = =]
nre > gl-Ltxt L3 clY% €17 clA ) c2 c5 ck
Execu m fily c:vhotel.txt

Matri |
T08.673 -b. k5
-m2hS 3. 75l
Matrix Kovariate 2
8k0.054 B:.kYy2
J- B -LT 2.-8924
Matrix Spooled
PAY.3k5 T 453
WE3 4.339
T2 Hotelling 4760%.0

MTE > 2c:\hotel.txt cl5-clB c3-cb
Executing from file: c:\hotel.txt
i1x Rataan

'TI‘G_|

Matr

-3

o

3. Interaksi antara Dosis Pupuk Bokashi dan Waktu Peram Pupuk Bokashi
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Makro Uji Multivariate Normal

macro

@dplot a b

mconstant n x

mcolumn a bcde f i

mmatrix ml m2 m3 m4 mS5 mb m? m& m9 mi0 mll ml2 ml3
Cﬂpy" a=b "':J..-

trans ml md

mult mé m3 m\
let x=l/n

mult x mY4 mb5
cova a b mk
trans m5 m7
mult m3 m7? mé
subtra ml md m9
inve mk mlD
mult m9 ml0 mll
trans m9 mlg
mult mll ml2 ml3
diag ml3 ¢

name c='dj'
print ¢

sort ¢ d

name d='djg’'
rint d

-

= 0 =D
=3 = D
e

ame i="'j!'

let e=(1=-0.5)/r

name e'Prob=level’
print e

invcdf e f5
chisquare C

name f="Khi-kuadrat'
print f

plot f=xd
endmacro.
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